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MOTTO

عن القعقاع لعزيز بن محمد عن محمد بن عجلانحدثناسعيد بن منصور قال : حدثنا عبد ا

االله صلى االلهقال رسول عن أبي هريرة قال : عليه  ص:٥١٣} } عن أبي صالح بنحكيم

مَ صَالِحَ الأَْخْلاَقِ  إِنَّمَا بعُِثْتُ لأِتَُمِّ :و سلم 

Artinya: Diceritakan Said bin mansyur berkata diceritakan Abdul Aziz bin
Muhammad, dari Muhammad bin Adzlan dari Al-Qa’qa’ ibn Hakim,
dari Abu Soleh (513), dari Abu Khurairah, Rasulullahu alaihi wasalam
berkata: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”.*
(HR. Ahmad)

* Ahmad Bin Hambal, Sunan Imam Ahmad, (Samila Isdar 2Jus 14) hal.512
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ABSTRAK

M. Irfan Maulana, 2019: Penanaman Nilai Karakter Siswa Melalui Budaya
Religius di Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah
Jember.

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar
dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada
lingkungannya. Pendidikan karakter merupakan salah satu benteng yang dianggap
solusi terbaik untuk menumbuhkan dan memperbaiki moral dan karakter bangsa
yang pada saat ini terbawa oleh arus globalisasi yang sangat cepat, di dalam
agama Islam pendidikan karakter sudah diterapkan sejak usia dini, salah satunya
yaitu sholat dhuha dan menghormati guru. Penanaman nilai karakter siswa melalui
budaya religius sholat dhuha dan menghormati guru merupakan awal dalam
menerapkan pendidikan karakter untuk mengatasi degradasi moral dan karakter
secara pola pikir dan perilaku siswa.

Fokus penelitian yang diteliti di skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha di SMP Plus
Darussholah Jember? 2) Bagaimana penanaman nilai karakter siswa melalui
budaya religius menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember?

Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan penanaman nilai karakter
siswa melalui budaya religius sholat dhuha di SMP Plus Darussholah Jember. 2)
mendeskripsikan penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius
menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penentuan informan menggunakan purposive. Analisis data yang digunakan
model Miles dan Huberman, yang meliputi: kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
teknik.

Hasil penelitian yang dilakukan, yaitu: 1) penanaman nilai karakter siswa
melalui budaya religius sholat dhuha di SMP Plus Darussholah Jember sholat
dhuha dilaksanakan setiap hari dengan berbagai macam kebijakan dan waktu yang
digunakan dalam sholat dhuha yaitu dari pukul 07.00 sampai selesai dengan
mengerjakan sholat dhuha sebanyak empat rokaat. Sebelum sholat dhuha
dilaksanakan peserta didik ini membaca Al-Qur’an secara bersama-sama
sedangkan nilai yang terkandung dalam sholat dhuha ini adalah memudahkan
rezeki, semangat, kebersamaan, disiplin, bertanggung jawab, religius, nilai-nilai
aswaja dan nilai akhlak. 2) Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya
religius menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember ini guru memberikan
tauladan atau contoh bagaimana cara berbicara dengan orang lain secara sopan,
jika peserta didik bersikap baik dan sopan akan mendapat hadiah berupa pujian,
dan jika mereka berperilaku buruk maka mereka akan mendapat hukuman. Dalam
sikap menghormati guru ini terkandung nilai-nilai yaitu selalu memuliakan guru,
menunjukkan sikap sopan dan santun, tekun dan selalu bersungguh-sungguh
dalam belajar serta bertanggung jawab dan selalu merendahkan hati (tawadhu’).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan karakter senantiasa mewarnai kehidupan manusia dari masa

ke masa. Upaya pembentukan karakter menjadi sangat penting dalam rangka

mencapai keharmonisan hidup. Pendidikan karakter merupakan sarana yang

tepat untuk mengadakan perubahan secara mendasar, karena diyakini bahwa

bisa membawa perubahan individu sampai pada akar-akarnya. Sebagai contoh

kemrosotan yang menimpa bangsa ini adalah perilaku yang buruk dikalangan

elit pejabat yang terus menerus menjadi sumber pemberitaan media, mulai dari

kasus korupsi, pembunuhan sampai tindak asusila. Selain itu bukan hal yang

baru bahwa siswa suatu sekolah menyerang sekolah lain dalam bentuk

tawuran, penggunaan narkotika, melakukan seks bebas atau pemerkosaan dan

tindak kriminal lainnya. Semua itu dapat mengakibatkan hilangnya generasi,

karena mereka telah kehilangan tokoh panutan yang berakibatkan hilangnya

pegangan hidup bagi diri mereka.1

Di era globalisasi manusia dan pendidikan menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dari suatu peradaban. Artinya dimana ada suatu peradaban, maka

disitulah ada pendidikan. Dengan adanya pendidikan tersebut, manusia dapat

mengembangkan potensi dan segala kemampuannya menjadi makhluk sosial

yang beradab dan beretika. Hal tersebut sesuai dengan fungsi dan tujuan

1 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa: Melalui Profesionalisme Guru dan Gerakan Pramuka
(Jakarta: Erlangga, 2012), 2.
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pendidikan yang dijelaskan dalam UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 3:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”2

Undang-Undang Sikdiknas No 20 Tahun 2003 juga menegaskan,

Pendidikan Nasional berfungsi dan bertujuan untuk membentuk karakter

(watak) peserta didik menjadi insan kamil (manusia sempurna).

Karakter bangsa merupakan suatu gambaran tentang suatu bangsa,

sebagai penanda, penciri sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa lain.

Karakter memberikan arahan penting bagaimana bangsa ini menapaki dan

melewati suatu jaman dan mengantarkannya terhadap suatu derajat tertentu.

Bangsa yang besar merupakan bangsa yang memiliki karakter yang mampu

membangun sebuah peradaban besar dan kemudian mampu mempengaruhi

perkembangan dunia. Contoh nabi Muhammad SAW sebagai manusia yang

sempurna yang pernah hidup dimuka bumi ini telah memberikan suatu

keteladanan bagaimana membangun sebuah karakter dan mempengaruhi umat

manusia didunia.

Dalam pandangan agama, pendidikan merupakan hal yang sangat

penting dan perlu ditanamkan sejak dini untuk membentuk akhlak yang baik.

2 UU RI 20 Tahun 2003 (Sisdiknas), (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 7.
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Bahkan Allah Swt berjanji akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu

sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Mujadalah ayat 11:

 ....      
 

Artinya: “.....Niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang
beriman dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-
Mujadalah: 11)”.3

Suatu proses pendidikan dianggap berhasil tidak hanya menjadikan

siswanya cerdas secara intelektual saja, tetapi juga memiliki kemampuan

dalam bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan aturan atau nilai-nilai yang

berlaku. Nilai-nilai tersebut tercermin dari perilaku individu setiapharinya.

Mendidik bukan hanya urusan material saja melainkan ada aspek yang

jauh lebih bermakna dan berharga dari hal tersebut yaitu penanaman dan

pengembangan sikap yang berkarakter. Hal itu akan membuat individu

memahami nilai-nilai dan makna kehidupan yang menjadikannya seorang

yang arif, bijak, dan berperilaku diatas kesadaran utuh akan peran dan

tanggung jawabnya sebagai manusia.

Pada ranah pendidikan sekolah dasar, nilai-nilai karakter menjadi hal

penting untuk ditanamkan sejak dini akan menjadi akar yang kuat untuk

mensinergikan antara sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Dengan adanya

ketiga haltersebut, membuat individu memiliki kemampuan untuk mempunyai

3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2013), 543.
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rasa kasih yang tinggi pada sesama makhluk tuhan dan memunculkan sifat

peduli terhadap kondisi diri dan lingkungannya. Kemampuan tersebut tiada

lain sebagai hasil dari menyeimbangkan fungsi-fungsi psikis sesuai dengan

potensi fitrah yang telah ada dalam diri manusia.

Berdasarkan dari hasil observasi faktanya SMP Plus Darussholah

Jember melaksanakan penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius

dan pada realita yang terjadi di dunia pendidikan saat ini, karakter seorang

peserta didik atau siswa, sering menjadi tolak ukur dia dikatakan beradab atau

tidak. Banyak orang yang kurang memerhatikan bagaimana karakter dan

potensi seorang siswa. Akibatnya, banyak dari mereka yang cerdas namun

memiliki sikap yang seharusnya tidak ada pada diri siswa itu. Hal tersebut

yang tengah diupayakan oleh lembaga sekolah di SMP Plus Darussholah

Jember.4

Sekolah yang berada di lingkungan pesantren tersebut merupakan

salah satu sekolah yang memiliki berbagai kegiatan berbasis pesantren.

Berbagai kegiatan berbasis keagamaaan yang diikuti oleh siswa menjadi salah

hal yang digadang-gadang mampu membentuk karakter religius seorang siswa

atau santri, salah satunya yaitu dengan adanya penanaman nilai karakter siswa

melalui budaya religius sholat dhuha dan menghormati guru.

Sholat dhuha adalah sholat sunnah yang dikerjakan pada waktu

matahari sedang naik. Sekurang-kurangnya sholat dhuha ini dikerjakan dua

rokaat, boleh empat rokaat, enam rokaat atau delapan rokaat. Waktu sholat

4 Observasi, 12 Juli 2019.
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dhuha ini kira-kira matahari sedang naik setinggi ± 7 hasta (pukul tujuh

sampai masuk waktu dzhuhur).5

Program wajib sholat dhuha ini dilaksanakan setiap hari sebelum

kegiatan belajar mengajar, yang merupakan upaya untuk mewujudkan fondasi

anak shaleh dan unggul.

Menghormati guru adalah termasuk dalam akhlak peserta didik yang

berkaitan dengan ucapan, sikap dan perbuatan, sikap hormat merupakan sikap

menghormati satu sama lain, yang muda menghormati kepada yang tua dan

yang tua menyayangi yang muda. Didalam ajaran agama juga dianjurkan

bahwasannya kita sebagai umat beragama harus baik dalam memperlakukan

diri sendiri di hadapan Tuhan maupun dihadapan manusia.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melihat sejauh mana upaya

sekolah dalam melakukan pembinaan-pembinaan karakter melalui pembiasaan

budaya religius. Dan hal itu juga menjadi salah satu fokus penelitian ini. Maka

peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Penanaman Nilai Karakter

Siswa Melalui Budaya Religius di SMP Plus Darussholah Jember”.

B. Fokus Penelitian

Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari

jawabannya melalui proses penelitian. Adapun fokus penelitian yang berkaitan

dengan judul adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penanaman nilai karaker siswa melalui budaya religius sholat

dhuha di SMP Plus Darussholah Jember ?

5Machsum, Tuntutan Sholat Lengkap disertai Dzikir dan Doa-doa Pilihan (Surakarta: CV
Beringin 55, 2003), 74.
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2. Bagaimana penanaman nilai karaker siswa melalui budaya religius

menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian.6 Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka

penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan penanaman nilai karaker siswa melalui budaya religius

solat dhuha di SMP Plus Darussholah Jember

2. Mendeskripsikan penanaman nilai karakersiswa melalui budaya religius

menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

bersifat teoritis dan kegunaan praktis. Adapun yang menjadi manfaat

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan

dan menambah wawasan serta referensi terkait nilai-nilai pendidikan

karakter.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi peneliti

1) Sebagai wawasan dan bekal untuk penelitian dimasa mendatang.

6Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember : IAIN Jember Press, 2018), 45.
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2) Memberikan sumbangsihpemikiran tetang nilai-nilai pendidikan

karakter religius.

b) Bagi lembaga pendidikan

1) Bagi kepala sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat

menjadibahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang

berkaitan dengan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter

religius siswa.

2) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

masukan dan salah satu acuan dalam memupuk kesadaran akan

pentingnya penanaman nilai-nilai pendidikan karakter religius.

c) Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

Penelitian ini diharapkan menambah kualitas mahasiswa,

khususnya mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam (PAI)

sebagai calon guru, sehingga dapat dijadikan informasi dan referensi

bagi seluruh civitas akademika untuk menggali suatu pengetahuan

lebih mendalam dan lengkap dalam melahirkan pendidik yang

berkualitas di masa mendatang.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

peneliti.7

7Tim Penyusun, Pedoman, 45.
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1. Penanaman Nilai Karakter Siswa

Penanaman nilai dapat diartikan suatu yang diyakini dan

dipercayai sebagai usaha atau internalisasi aturan atau norma secara

tertulis ataupun yang sudah tertanam di masyarakat.8 Sedangkan karakter

berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam

bentuk perilaku anak itulah yang disebut karakter. Jadi suatu karakter

melekat dengan nilai dari perilaku tersebut.9

Penanaman nilai karakter dapat diartikan sebagai usaha secara

terencana menggembangkan tujuan-tujuan pendidikan dengan

menjunjung tinggi nilai-nilai atau atauran yang telah berlaku, baik aturan

yang tertulis ataupun tidak tertulis yang melekat pada anak itu sendiri.

2. Budaya Religius

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Budaya adalah pikiran,

akal budi hasil dari adat istiadat yang sudah berkembang dan menjadi

kebiasaan yang sukar diubah. Budaya yang dimaksud disini adalah

kegiatan-kegiatan yang telah menjadi kebijakan dan kesepakatan bersama

di sekolah. Yang mana dari kebijakan tersebut jika dilakukan secara terus

menerus akan menjadi kebiasaan yang baik untuk masyarakat sekolah.

Religius adalah suatu sikap dan perilaku yang patuh dalam

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan

ibadah agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

8Salahudin Anas dan Irwanto Alkrienciechie, Pendidikan Karakter (Bandung:CV Pustaka Setia,
2017), 223.

9Kusuma Dharma DKK, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2012), 11.
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Mohammad Mustari memahami bahwa Religius adalah nilai

karakter dalam hubungannya dengan Tuhannya. Ia menunjukkan bahwa

pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu

berdasarkan nilai-nilai keTuhanan dan ajaran agamanya.10

Religius sebagai kendali diri manusia saat berinteraksi dengan

Tuhan dan sesama manusia. Religius adalah karakter  yang menunjukkan

perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama, toleran terhadap

pelaksanaan ibadah agama lain,  dan hidup rukun dengan pemeluk agama

lain.

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan

bahwa religius merupakan nilai karakter yang menunjukkan perkataan,

tindakan yang sesuai dengan ajaran agamanya.11

Budaya religius merupakan sekumpulan ajaran dan nilai-nilai

agama yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian, dan

simbol-simbol yang dipraktekkan oleh kepala sekolah, guru, petugas

administrasi, siswa, dan masyarakat sekolah (Asmaun Sahlan)12

Berdasarkan definisi istilah diatas, dapat disimpulkan bahwa

penanaman  nilai  karakter siswa  melalui budaya religius dalam

penelitian ini adalah  suatu  norma atau aturan yang ditanamkan melalui

pembiasaan shalat dhuha yang mengarah pada dasar dan tata cara

pelaksanaan, dan menghormati guru seperti membiasakan mengucapkan

10Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo
PERSADA, 2014), 1.

11Atikah Mumpuni, Integrasi Nilai Karakter dalam Buku Pelajaran Anilis Konten Buku Teks
Kurikulum 2013, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 21.

12Kristiya Septia Putra, Jurnal Kependidikan, Vol. III No. 2 November 2015, 25.
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salam, membiasakan berkata yang baik, dan mematuhi perintah guru.

Yang bertujuan untuk menumbuhkan nilai-nilai religius dan membentuk

karakter yang melekat kuat dalam pribadi setiap peserta didik.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang

dimulai dari bab pendahuluan hinggga penutup.13 Format penulisan

sistematika pembahasan adalah bentuk deskriptif naratif, agar dapat dipelajari

dan dipahami oleh pembaca. Sistematika pembahasan dalam penyusunan

skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab satu pendahuluan. Pada bab ini membahas tentang latar belakang

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab dua kajian kepustakaan. Pada bab ini membahas tentang penelitian

terdahulu yang terkait dan memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan

dilakukan, serta memuat tentang kajian teori yang digunakan sebagai

perspektif oleh peneliti tentang Penanaman Nilai Karakter Siswa Melalui

Budaya Religius.

Bab tiga metode penelitian. Pada bab ini membahas tentang metode

penelitian yang digunakan oleh peneliti meliputi pendekatan dan jenis

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,

analisis data keabsahan data dan tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan

oleh peneliti.

13Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 48.
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Bab empat penyajian data yang diperoleh dalam pelaksanaan

penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran objek penelitian,

penyajian data dan analisis data serta pembahasan temuan yang diperoleh di

lapangan  guna menemukan kesimpulan.

Bab lima penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang didalamnya

berisi kesimpulan dari semua pembahasan yang telah diuraiakan pada bab

sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-saran bagi pihak yang terkait.

Selanjutnya penelitian ini diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran sebagai pendukung didalam pemenuhan kelengkapan data penelitian.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum

terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya).14

Penelitian terdahulu sebagai acuan penelitian agar tidak sama dengan

penelitian yang sudah dilakukan dan untuk menentukan posisi peneliti.

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai

perbandingan :

1. Haris Ilhami 2015, Perananan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Pembentukan Karakter Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Ma’arif NU 04 Pakis Malang. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang.

Tujuan penelitian ini, yaitu (1) Mendeskripsikan perilaku siswa di

SMK Ma’arif NU 04 Pakis Malang (2) Mendeskripsikan pelaksanaan PAI

di SMK Ma’arif NU 04 Pakis Malang (3) Mengetahui peranan guru PAI

dalam pembentukan karakter kepribadian siswa di SMK Ma’arif NU 04

Pakis Malang.

14 Tim Penyusun, Pedoman, 45.
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Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,

metode pengumpulan data menggunakan (1) Observasi (2) metode

interview (3) dokumentasi. Selanjutnya metode analisis data, dilakukan

dengan (1) analisis secara induksi. Kemudian teknik keabsahan data

dilakukan dengan teknik (1) perpanjangan keikutsertaan (2) ketekunan

pengamatan (3) triangulasi (4) pengecekan (5) kecukupan referensial (6)

auditing.

Hasil penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan PAI dalam membentuk

pribadi siswa di SMK Ma’arif NU 04 Pakis Malang berjalan cukup bagus,

adapun guru menggunakan metode yang mudah dipelajari peserta didik,

seperti metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi, dan

metode pembagian tugas. (2) Peranan guru PAI dalam pembentukan

karakter siswa sangatlah besar, guru harus bisa mendidik siswa-siswinya

dengan baik. Karena tingkah laku guru akan ditiru siswanya. Guru PAI

sering memberikan nasihat jika peserta didik melakukan kesalahan.

2. Yunita Krisanti 2015, Pembentukan budaya religius di SDI Surya Buana

Malang, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui proses

pembentukan budaya religius di SDI Surya Buana Malang (2) mengetahui

bentuk-bentuk kegiatan religius yang ada di SDI Surya Buana Malang (3)

mengetahui faktor penghambat dan pendukung pembentukan budaya

religius di SDI Surya Buana Malang.
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Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif

kualitatif, metode pengumpulan data menggunakan (1) observasi (2)

metode interview (3) dokumentasi. Metode analisis data melalui proses

pengelompokkan data kedalam kelas-kelas tertentu, data tersebut berupa

komentar peneliti, catatan lapangan, gambar, foto, dokumen laporan, dan

sebagainya. Setelah data terkumpul, peneliti menguraikan pembentukan

budaya religius di SDI Surya Buana Malang. Adapun metode keabsahan

data yang digunakan adalah kriteria kepercayaan, keahlian,

ketergantungan, dan kepastian.

Hasil penelitian ini adalah SDI Surya Buana mengembangkan

kegiatan-kegiatan yang senantiasa mengandung nilai keislaman. Kegiatan-

kegiatan keagamaan tersebut meliputi wajib membaca asmaul husnah,

hafalan surah pendek, dan solat dhuha. Dalam proses pelaksanaannya

tidak terlepas dari menejemen dan kerja sama antara pihak sekolah.

3. Siti Syarifah Hasbiyah 2016, Penerapan Pembentukan Karakter Melalui

Pembiasaan Di SDN Merjosari 02 Malang. Jurusan Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tujuan penelitian ini

adalah: (1) untuk mendeskripsikan konsep penerapan pendidikan karakter

melalui pembiasaan di SDN Merjosari 02 Malang (2) untuk

mendeskripsikan pelaksanaan penerapan pendidikan karakter melalui

pembiasaan di SDN Merjosari 02 Malang (3) untuk mendeskripsikan

bentuk-bentuk karakter yang diperoleh siswa-siswi SDN Merjosari 02

Malang. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
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kualitatif, metode pengumpulan data menggunakan (1) observasi (2)

metode interview (3) dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan

adalah dengan mengelompokkan data tersebut menjadi 2 kategori yaitu:

data bentuk penerapan pembiasaan pendidikan karakter dan nilai-nilai

karakter yang diterapkan. Adapun metode keabsahan data yang digunakan

adalah kriteria kepercayaan, keahlihan, kebergantungan, dan kepastian.

Hasil penelitian tersebut, ditemukannya  pembiasaan yang

diterapkan disekolah yaitu (1) pembiasaan religius seperti peringatan hari

raya Islam dengan memotong hewan qurban, pondok ramadhan, dan

sebagainya. (2) pembiasaan disiplin seperti upacara bendera, senam SKJ,

dan lain-lain (3) pembiasaan peduli lingkungan seperti piket sesuai denga

jadwalnya, membuang sampah pada tempatnya.

Persamaan dan perbedan penelitian sebelumnya dengan penelitian

ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Yang

dilakukan

Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1 2 3 4

Haris Ilhami Perananan Guru
Pendidikan Agama
Islam Dalam
Pembentukan
Karakter Siswa Di
Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK)
Ma’arif NU 04
Pakis Malang

Meneliti
tentang
pembentukan
karakter siswa

Penetiliti terdahulu
lebih fokus ke
Peranan guru PAI
dalam pembentukan
karakter siswa
sedangkan peneliti ini
lebih mengarah ke
Penanaman nilai
karakter siswa
melalui budaya
religius.
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1 2 3 4

Yunita Krisanti Pembentukan
budaya religius di
SDI Surya Buana
Malang

Meneliti
tentang
bentuk-bentuk
budaya
religius yang
ada di sekolah

Peneliti terdahulu
lebih fokus ke
karakter yang
diharapkan oleh
sekolah dari
penerapan budaya
religius sedangkan
peneliti ini lebih
mengarah ke
penanaman nilai
karakter siswa
melalui budaya
religius.

Siti Syarifah
Hasbiyah

Penerapan
Pembentukan
Karakter Melalui
Pembiasaan Di
SDN Merjosari 02
Malang

Meneliti
tentang
Pembentukan
Karakter
melalui
pembiasaan di
sekolah

Peneliti terdahulu
lebih fokus ke bentuk
budaya religius yang
diterapkan oleh
sekolah yang berlaku
untuk semua agama
sedangkan peneliti ini
lebih mengarah ke
penanaman nilai
karakter siswa
melalui budaya
religius .

B. Kajian Teori

1. Penanaman Nilai Karakter

a. Pengertian Karakter

Menurut Bahasa (etimologis) istilah karakter berasal dari Bahasa

latin kharakter, kharasssaein dan kharax.15Kata Karakter juga diambil

dari bahasa inggris character, yang berasal dari bahasa Yunani Character.

Awalnya kata ini digunakan untuk menandai hal yang mengesankan dari

koin. Belakangan, secara umum istilah karakter digunakan untuk

15 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya (Bandung: Alfabeta, 2012),
3.
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mengartikan hal yang berbeda antara satu hal dengan hal lainnya, dan

akhirnya juga digunakan untuk menyebut kesamaan kualitas pada tiap

orang yang membedakan dengan kualitas lainnya, watak, dan tabiat.16

Pengertian Karakter secara khusus yaitu nilai-nilai yang khas baik

(tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata kehidupan baik, dan

berdampak baik terhadap lingkungannya) yang terpatri dalam diri dan

terwujud dalam perilaku.17 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

membedakan seseorang dengan yang lain.18

(Hornby & Parnewll) Karakter adalah kualitas mental atau moral,

kelakuan moral, kekuatan moral, dan nama atau reputasi. Hermawan

Kertajaya mendefinisikan karakter adalah “ciri khas” yang dimiliki oleh

suatu benda atau individu.19

Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan

akhlak yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau melakukan

perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul

tidak perlu dipikirkan lagi.20

Karakter ada beberapa macam yang harus kita ketahui.

Diantaranya: jujur, bertanggung jawab, disiplin, percaya diri, kreatif,

16 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Teoritik & Praktek (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2011),
162.

17Anas Shalahudin dan Irwanto Alkrienciehe, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya
Bangsa (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 42.

18 Retno Listriyati, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif & Kreatif (Jakarta:
Erlangga, 2012), 8.

19 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Persepektif Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017) 11.

20 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2014), 3.
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mandiri, rasa ingin tahu, demokratis, cinta tanah air, dan karakter

religius.21

Jadi dapat dipahami bahwa Karakter yaitu keteladanan asli yang

ada dalam diri individu seseorang yang membedakan antara dirinya dan

orang lain.

b. Ciri-ciri Karakter

Karakter memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Karakter adalah siapakah dan apakah kamu pada saat orang lain

sedang melihat kamu.

2) Karakter merupakan hasil nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan.

3) Karakter adalah sebuah kebiasaan yang menjadi sifat alamiah

kedua.

4) Karakter bukanlah reputasi atau apa yang dipikirkan orang lain.

5) Karakter bukanlah seberapa baik kamu dari orang lain.

6) Karakter tidak relative22

c. Nilai Karakter

1) Religius

Sikap perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Religius merupakan

proses mengikat kembali atau bisa dikatakan dengan tradisi, sistem

yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan

21M Mahbubi, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan Karakter
(Yogyakarta: pustakailmu, 2012), 44-46.

22 Fatchul Mu’in, pendidikan karakter, 161.
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kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang

berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta

lingkungannya

2) Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,

tindakan, dan pekerjaan.

3) Toleransi sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain

yang berbeda dengan dirinya.

4) Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.

5) Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6) Kreatif

Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau

hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki

7) Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
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8) Demokratis

Cara berfikir, besikap, dan bertindak yang menilai sama hak

dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9) Rasa ingin tahu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang

dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10) Semangat Kebangsaan

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan

kepentingan bangsa dan negar di atas kepentingan diri dan

kelompoknya.

11) Cinta Tanah Air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap

bahasa, lingkungan fisik, sosial,budaya, ekonomi, dan politik

bangsa.

12) Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan

mengakui, serta menghormati keberhasilan orng lain.

13) Bersahabat/Komunikatif

Tindakan yang memperhtikan rasa senang berbicara, bergaul,

dan bekerja sama dengan orang lain.
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14) Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya, diri sendiri,

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara.

15) Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai

bacaan yang memberikan kebaikan bagi dirinya.

16) Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan

pada lingkungan alam disekitasnya, dan mengembangkan

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah

terjadi.

17) Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan

kewajibannya, yang harus dia lakukan, terhadap dirinya

maupun orang lain dan lingkungan sekitarnya.23

2. Budaya Religius

Budaya adalah bentuk jamak dari kata “budi” dan “daya” yang

berarti cinta, karsa, dan rasa. Kata “budaya” sebenarnya berasal dari

23 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, (Jakarta:
Erlangga Grup, 2012), 5-8
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bahasa Sansekerta, budhayah, yaitu bentuk jamak kata buddhi yang

berarti budi atau akal. Dalam bahasa inggris, kata budaya berasal  dari

kata culture. Dalam bahasa belanda diistilahkan dengan kata cultuur.

Dalam bahasa latin, berasal dari kata colera. Colera berarti mengolah, dan

mengerjakan, menyuburkan, dan mengembangkan tanah (bertani).24

Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti culture, yaitu

sebagai segala daya dan aktifitas manusia untuk mengolah dan mengubah

alam. Pengertian budaya atau kebudayaan menurut beberapa ahli, sebagai

berikut:

a. E.B Tylor, budaya adalah seuatu keseluruhan kompleks yang meliputi

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat

istiadat, dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh

manusia sebagai anggota masyarakat.

b. R. Linton, kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi tingkah

laku yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang dipelajari, dimana

unsur pembentuknya didukung dan diteruskan oleh anggota

mmasyarakat lainnya.

c. Koentjaraningrat, kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan,

milik diri manusia dengan belajar.

d. Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi kebudayaan adalah semua

hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.

24 Elly M. Setiadi, DKK, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Jakarta: Kencana PRENADA MEDIA
GROUP 2006), 27.
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e. Herkovits, kebudayaan adalah bagian dari lingkungan hidup yang

diciptakan oleh manusia.

Dengan demikian, kebudayaan atau budaya menyangkut

keseluruhan aspek kehidupan manusia baik material maupun nonmaterial.

Sebagaian besar para ahli yang mengartikan kebudayaan seperti ini

kemungkinan besar sangat dipengaruhi oleh pandangan evolusionisme,

yaitu suatu teori yang mengatakan bahwa kebudayaan itu akan

berkembang dari tahapan yang sederhana menuju tahapan yang lebih

kompleks.

Religius dalam bahasa Indonesia bermakna religius yang dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia bersifat religi atau keagamaan, atau yang

bersangkut-paut dengan religi (Muhaimin).

Religius bisa diartikan  dengan kata agama. Agama menurut

Frazer, sebagaimana dikutip Nuruddin, adalah sistem kepercayaan yang

senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan

tingkat kognisi seseorang. Sementara menurut Clifford Geertz,

sebagimana dikutip Roibin, agama bukan hanya masalah spirit, melainkan

telah terjadi hubungan intens antara agama sebagai sumber nilai dan

agama sebagai sumber kognitif. Pertama, agama merupakan pola bagi

tindakan manusia (patter of behaviour). Dalam hal ini agama menjadi

pedoman yang mengarahkan tindakan manusia. Kedua, agama

merupakan pola dari tindakan manusia (pattern of behaviour). Dalam hal
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ini agama dianggap sebagai hasil  dari pengetahuan dan pengalaman

manusia yang tidak jarang telah melembaga menjadi kekuatan mistis.

Religius dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia.

Aktifitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang melakukan

perilaku ritual (ibadah), tetapi juga aktifitas lain yang didorong oleh

kekuatan supranatural.  Bukan hanya berkaitan dengan aktifitas yang

tampak dan dilihat dengan mata, tetapi juga aktifitas tidak tampak dan

terjadi dalam hati seseorang. Sedangkan menurut Nurcholis Madjid,

didalam buku “Masyarakat Religius”, mengatakan bahwasannya:

“Agama bukanlah sekedar tindakan-tindakan ritual seperti shalat

dan membaca do’a. Agama lebih daripada itu, yaitu keseluruhan tingkah

laku manusia terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha atau

perkenaan Allah. Agama dengan demikian meliputi keseluruhan tingkah

laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan

manusia berbudi luhur atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan

tanggung jawab pribadi dihari kemudian.”

Glock  Stark dalam Ancok menjelaskan bahwa  agama adalah

sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang

terlambangkan, yang semuanya itu berpusat, pada persoalan-persoalan

yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning). Menurut

Glock dan Stark dalam Rertson , ada lima macam dimensi keberagamaan,

yaitu: (a) Dimensi keyakinan; yang berisi pengharapan-pengharapan

dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan ateologis tertentu
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dan mengakui kebenaran doktrin tersebut, (b) Dimensi praktik agama;

yang mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan

orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang di anutnya.

Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, yaitu ritual

dan ketaatan, (c) Dimensi pengalaman; dimensi ini berisikan dan

memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-

pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang

yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai

pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir bahwa

ia akan mencapai suatu kontak dengan kekutan supranatural. Dimensi ini

berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-

persepsi, sensasi-sensasi yang dialami seseorang, (d) Dimensi

pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan bahwa orang-orang

yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan

mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi, dan (e)

Dimensi pengalaman atau konsekuensi. Dimensi ini mengacu pada

identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan

pengetahuan seseorang dari hari ke hari (Khadziq).

Dua aspek yang pertama tersebut, menurut Rahmat merupakan

aspek kognitif keagamaan. Dua yang terakhir merupakan aspek

behavioral, dan yang lainnya  merupakan suatu keadaan yang ada dalam

diri seseorang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai kadar

ketaatannya terhadap ajaran agama. Sikap keagamaan tersebut karena
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adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur

afektif dan perilaku terhadap agama sebagai unsur psikomotorik. Jadi

sikap keagamaan sangat berhubungan dengan tiga aspek tersebut.

Jadi, budaya religius dalam konteks ini berarti pembudayaan nilai-

nilai agama Islam dalam kehidupan di sekolah dan di masyarakat, yang

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam yang diperoleh

siswa dari hasil pembelajaran di sekolah, agar menjadi bagian yang

menyatu dalam perilaku siswa sehari-hari dalam lingkungan sekolah atau

masyarakat.

Sedangkan penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius

yang merupakan tradisi yang dilakukan sehari-hari (pembiasaan) karena

nilai-nilai karakter tidak akan pernah terukir tanpa adanya pembiasaan

(habbit) sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Lickona bahwa budaya

moral sekolah akan berpengaruh pada fungsi moral sekolah yang juga

akan berpengaruh pada fungsi moral siswa (The school moral culture

affect student moral functioning). Oleh karenanya untuk menerapkan

dalam penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius di SMP

Plus Darussholah Jember dengan sadar berupaya menciptakan sebuah

lingkungan serta budaya yang positif dan islami bagi seluruh warga

sekolah (peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan). Budaya

religius yang peneliti temukan adalah sebagai berikut :

a. Sholat Dhuha
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Sholat dhuha adalah sholat sunnah yang dikerjakan pada

waktu matahari sedang naik. Sekurang-kurangnya sholat dhuha ini

dua rokaat, boleh empat rokaat, enam rokaat atau delapan rokaat.

Waktu sholat dhuha ini kira-kira matahari sedang naik setinggi ± 7

hasta (pukul tujuh sampai masuk waktu dzhuhur).25

Sholat dhuha merupakan amalan utama yang mengandung

kedahsyatan. Ia adalah salah satu dari tiga wasiat penting Rosulullah

sebelum beliau wafat, selain sholat witir dan puasa tiga hari setiap

bulannya (Ayyamul Bidh).26

Amir Abyan dan Zainal Muttaqin memahami bahwa

pengertian shalat dhuha ialah shalat sunnah yang dikerjakan pada

waktu dhuha yaitu ketika matahari setinggi tombak pada pagi hari

kira-kira pukul 08.00 atau pukul 09.00 WIB sampai tergelincir.

Hukum shalat dhuha ialah sunnah. Lebih dianjurkan shalat dhuha

dikerjakan ketika matahari sudah terasa menyengat mendekati

tergelincir matahari.27

Tata cara shalat dhuha sama dengan shalat sunnah lainnya.

Jika shalat dhuha dikerjakan sebanyak dua rakaat maka dianjurkan

untuk rakaat pertama setelah membaca surat Al-Fatihah membaca

surat Asy-Syams dan pada rakaat kedua setelah membaca surat Al-

Fatihah membaca surat Ad-Dhuha. Jika kedua surat itu belum dihafal,

25Machsum, Tuntutan Sholat Lengkap disertai Dzikir dan Doa-doa Pilihan (Surakarta: CV
Beringin 55, 2003), 74.

26 Budiman Mustofa,Tuntutan Praktis Shalat Dhuha (Surakarta: Shahih, 2011), 18.
27 Amir Abya dan  Zainal Muttaqin, Fiqih, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 2005), 138.
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maka mengerjakan shalat dhuha boleh dibaca surat atau ayat-ayat apa

saja. Tetapi supaya nanti setelah beberapa waktu dapat dilaksanakan

shalat dhuha dengan membaca surat Asy-Syams dan surat Ad-Dhuha,

maka anda harus berusaha mengahafal kedua surat itu. Shalat dhuha

dikerjakan dua rakaat-dua rakaat.28

Upaya untuk membentuk penanaman nilai karakter siswa

melalui budaya religius sholat dhuha ialah memberikan sosialisasi

terus-menerus tentang sholat dhuha agar siswa memiliki kesadaran

untuk melaksankan sholat dhuha sehingga mempunyai sifat-sifat

religi, lebih agamis, ketaqwaan kepada Allah SWT semakin

meningkat, berakhlaktul karimah, dan menjadi pribadi yang muslim.

Selanjutnya, manfaat dari penanaman nilai karakter siswa

melalui budaya religius sholat dhuha antara lain:

1) Syukur

Bersyukur adalah berterima kasih atas apa yang diberikan

oleh Allah SWT dari hati yang diucapkan dengan lisan dan

berlanjut dengan perbuatan yang mencerminkan sikap berterima

kasih, seperti menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya. Perbuatan ini yang harus dilakukan oleh peserta didik, agar

dapat menjaga kesucian jiwa terhindar dari sifat buruk, seperti

sombong atas apa yang telah diperolehnya, selanjutnya dapat

28Amir Abya dan  Zainal Muttaqin, Fiqih, 140.
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mendorong jiwa peserta didik untuk beramal shaleh dan

memperbaiki diri serta memperlancar interaksi sosial.
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2) Istiqomah

Istiqomah adalah sikap konsisten dalam hal kebaikan atau

senantiasa melakukan kebaikan dan tidak mudah terpengaruh hal-

hal yang tidak baik. Jadi sikap istiqomah bermanfaat bagi peserta

didik yang pertama agar mereka mempunyai tujuan yang ingin

dicapai,  sehingga dengan menetapkan tujuan mereka mampu

merencanakan setiap tindakannya serta mengelola aset dirinya

agar bekerja lebih efektif dan efisien, kedua mereka dapat

menghargai waktu dan mempunyai rasa tanggung jawab, karena

dengan begitu mereka tidak akan menyia-nyiakan waktu,

membengkalaikan pekerjaan, dan menumpuk-numpuk tugas.

Ketiga peserta didik dapat memiliki sikap sabar, karena sabar

merupakan kunci kecerdasan emosional.

3) Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia

lakukan baik terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, (alam,

sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.29

Manfaat dari sikap tanggung jawab ini akan dirasakan oleh

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Antara lain:

Menumbuhkan rasa disiplin yang tinggi, dapat menghargai waktu,

29 Juaryah, Hadist  Tarbawi (Yogyakarta: Teras, 2010), 99.
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dapat dipercaya oleh orang lainnya, kesuksesan dapat diraih,

memperoleh kebahagiaan dan mampu berbuat adil. 30

b. Menghormati Guru.

Menghormati guru adalah termasuk dalam akhlak peserta didik

yang berkaitan dengan ucapan, sikap dan perbuatan.31

Selanjutnya, Mohammad Athiyah Al-Abrasyi lebih jauh

menyebutkan mengenai kewajiban peserta didik dalam menghormati

guru antara lain:

1) Memuliakan guru

Menghormati, memuliakan dan mengagungkan para guru

atas dasar karena Allah SWT merupakan perbuatan yang harus

dilakukan oleh peserta didik. Hal yang demikian penting

dilakukan, selain akan menimbulkan kecintaan dan perhatian guru

terhadap murid, juga akan meningkatkan martabat murid itu

sendiri.

2) Menunjukkan sikap sopan dan santun terhadap guru

Menunjukkan sikap sopan dan santun kepada guru

merupakan akhlak mulia yang harus dilakukan oleh para peserta

didik. Caranya antara lain dengan memberi salam kepada guru,

mengurangi percakapan dihadapan guru, tidak menceritakan atau

menggunjingkan keburukan orang lain dihadapan guru dan orang

lain, dan jangan pula menanyakan hal-hal yang berkenaan dengan

30 Rohiman Notowidakdo, Ilmu Budaya Dasar Al-Qur’an dan Hadist (Jakarta: PT Grafindo
Persada), 56.

31 Nata Abbudin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2016), 158.
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hal-hal yang bersifat pribadi (Privasi) guru. Hal yang demikian

dilakukan, agar kehormatan dan martabat guru dapat terpelihara

dengan baik yang selanjutnya akan memuliakan dan meningkatkan

martabat peserta didik.

3) Tekun dan bersungguh-sungguh dalam belajar

Tekun dan bersungguh-sungguh dalam belajar merupakan

akhlak yang mulia, karena ketekunan dan kesungguhan

merupakan kunci sukses dalam segala usaha. Caranya antara lain

dengan menunjukkan tanggung jawab, komitmen, dan

kesungguhan dalam memanfaatkan waktu secara efektif dan

efisien untuk memperoleh ilmu pengetahuan, dengan terlebih

dahulu mengutamakan ilmu yang lebih penting, ilmu-ilmu dasar

yang dapat digunakan untuk memperdalam ilmu lainnya.32

32 Nata Abbudin, Ilmu Pendidikan, 161.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam peneliti ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang di alami subyek penelitian misalnya perilaku,

persepsi, motivasi dan tindakan, dll. Secara holistic dan dengan cara deskripsi

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.33

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan pendekatan

ini dapat mengungkapkan data secara lebih detail dan mendalam mengenai

Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius di SMP Plus

Darussholah Jember.

Jenis penelitian yang digunakan menggunakan penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif menekankan pada kualitas suatu subjek yang diteliti.

Penelitian kualitatif berusaha menelaah suatu fenomonologi yang terjadi di

lingkungan untuk lebih memahami dan dapat menafsirkan dari fenomena yang

diteliti. Penelitian deskriptif suatu kenyataan secara detail dan terperinci dari

pemahaman yang telah dibangun.

33Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 6.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilaksanakan adalah di SMP Darussholah

Jember yang beralamatkan di Jl. M. Yamin 25 Tegal Besar Kaliwates,

Kabupaten Jember, Jawa Timur.

Alasan peneliti memilih lokasi di SMP Darussholah Jember merupakan

salah satu sekolah yang telah melaksanakan Penanaman nilai karakter siswa

melalui budaya religius seperti Sholat dhuha dan Menghormati Guru. Selain

itu, lokasi penelitian ini dimungkinkan untuk dijangkau oleh peneliti sehingga

mudah untuk melakukan penelitian.

C. Subyek Penelitian

Penentuan subjek penelitian peneliti menggunakan teknik purposive

untuk menetukan siapa yang menjadi sumber data yang peneliti tuju.

Purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin

orang tersebut seorang penguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.34

Berdasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui

sebelumnya. Sebutan purposive menunjukan bahwa teknik ini digunakan

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.35

34Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2018), 400.

35Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: UMM Press, 2010), 89.
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Subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara lain:

1. Kepala Sekolah SMP Plus Darussholah Jember (Drs. Zainal Fanani, M.Pd)

2. Waka Kurikulum SMP Plus Darussholah Jember (Muslimin, S.H.I)

3. Guru Kelas SMP Plus Darussholah Jember (Pipit Ermawati, S.Pd)

4. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Dlus darussholah Jember (M.

Asnawi, S.Pd)

5. Peserta didik SMP Plus Darussholah Jember

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah rangkaian aktifitas yang saling terkait

yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang muncul.36 Teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan yang memenuhi standar yang

ditetapkan.37

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Observasi

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi partisipan aktif dimana dalam observasi ini peneliti terlibat

dalam kegiatan apa yang dilakukan oleh narasumber yang sedang diamati

36Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih di antara Lima Pendekatan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 206.

37Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2018), 401.
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atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian, tetapi belum

sepenuhnya lengkap.38 Dengan menggunakan observasi partisipan aktif

maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai

mengetahui tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. Metode

observasi ini digunakan untuk memperoleh data.

Data yang diperoleh melalui metode observasi ini adalah:

a. Letak Geografis SMP Plus Darussholah Jember

b. Situasi dan kondisi objek penelitian

c. Proses penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius di SMP

Plus Darussholah Jember

2. Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiono, wawancara merupakan

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya

jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Wawncara digunakan untuk memperoleh data yang mendalam dari

narasumber yang tidak dapat ditemukan melalui kegiatan observasi.39

Teknik wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak

berstruktur maksudnya adalah wawancara yang bebas dimana peneliti

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Peneliti menggunakan

teknik ini untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai

38Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, 310.
39Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, 317
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Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius di SMP Plus

Darussholah Jember.

Data yang diperoleh melalui metode wawancara ini adalah:

a. Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha

di SMP Plus Darussholah Jember.

b. Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius menghormati

guru di SMP Plus Darussholah Jember.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung

dari tempat penelitian,meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan

penelitian. Dokumentasi juga merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.

Jadi, selain menggunakan teknik observasi dan wawancara, data

penelitian dalam penelitian ini juga dapat dikumpulkan dengan cara

dokumentasi. Adapaun data-data yang ingin diperoleh dari teknik

dokumentasi ini adalah sebagai berikut:

a. Sejarah SMP Plus Darussholah Jember

b. Visi dan Misi SMP Plus Darussholah Jember

c. Struktur Organisasi SMP Plus Darussholah Jember

d. Jadwal kegiatan sholat dhuha
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e. Kegiatan penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius

sholat dhuha dan menghormati guru

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam

priode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis

terhadap jawaban yang diwawancari, bila jawaban yang diwawancarai setelah

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan

pertanyaan lagi. Milles dan Huberman dalam Sugiono, mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh.40

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut:

1. Data Condensantion (Kondensasi Data)

Sebelum seorang peniliti memilih data sesuai kategori yang

diperlukan, maka sebelumnya harus sudah mempunyai data dan

mengumpulkannya data yang terkumpul terlebih dahulu dilakukan

kondensasi untuk mendapatkan data yang sesuai. Pada buku Miles &

Huberman ditulis “Data condensation refers to the process of selecting,

focusing, simplifying, abstracting, and/ or transforming the data that

40Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, 367.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

38

appear in the full corpus  (body) of written-up field note, interview,

transcripts, documents, and other empirical materials.41

Kondensasi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan,

menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah catatan lapangan,

transkip wawancara, dokumen, dan materi (temuan) empirik lainnya.

Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan,

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi  data yang terdapat

pada catatan lapangan maupun transkip.

2. Data Display (PenyajianData)

Setelah langkah pertama dilakukan, maka langkah selanjutnya

adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara

katagori,flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman

dalam Sugiono menyatakan “the most frequent of display data for

qualitative reaserch data in the past has been narative text. Yang paling

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

dengan teks yang bersifat naratif.42

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan

penelitiuntuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

41 Matthew B Miles. dkk, Qualitative Data Analysis (Amerika: SAGE, 2014), 31.
42Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 249.
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3. Coclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualiatif menurut Miles and

Huberman dalam Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data. Maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal

atau interaktif, hipotesis atau teori.43

F. Keabsahan Data

Pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

Triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.44

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Dengan

43Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, 345.
44Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung:

Alfabeta, 2018), 330.
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demikian dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan

triangulasi teknik.

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kreadibilitas data tentang Penanaman

nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha dan meghormati

guru, maka pengumpulan dan pengujian data yang diperoleh dilakukan kepada

peserta didik yang mengikuti kegiatan sholat dhuha dan menghormati guru,

dicocokan kebenaran datanya kepada Guru PAI, guru kelas dan kepala

sekolah.

Sedangkan triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dengan

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,

dokumentasi sehingga mendapatkan menghasilkan data yang sesuai dan

akurat.

G. Tahap-Tahap Penelitian

Pada tahap ini, peneliti akan menguraikan dan menjelaskan bagaimana

prosedur penelitian tersebut dilakukan mulai dari awal hingga akhir. Terdapat

tiga tahapan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu tahap pra lapangan,

tahap pekerja lapangan, dan tahap analisis data. Adapun tahap-tahap penelitian

ini sebagai berikut:
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1. Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap penelitian pra lapangan, terdapat enam tahapan.

Tahapan tersebut juga dilalui peneliti sendiri, diantaranya:

a. Menyusun rencana penelitian

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih

dahulu, dimulai dari mencari permasalahan yang dapat diangkat

sebagai judul, kemudian pengajuan judul, penyusunan matrik,

penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan bersama dosen

pembimbing sampai pada penyusunan proposal hingga diseminarkan.

b. Memilih lapangan penelitian

Sebelum penelitian dilakukan peneliti terlebih dahulu

menentukan dan memilih tempat atau lapangan penelitian yang akan

dilaksanakan. Lapangan penelitian yang dipilih yaitu di Tegal Besar

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

c. Mengurus perizinan

Penelitian bisa dilaksanakan setelah memperoleh perizinan dari

pihak akademik. Oleh karena itu, pengurusan perizinan diselesaikan

terlebih dahulu oleh peneliti.

d. Menjajaki dan menilai lapangan

Setelah mendapat izin dari pihak akademik maka peneliti mulai

melakukan penjajakan dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui

latar belakang objek penelitian, lingkungan sosial, adat istiadat,
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kebiasaan dan agamanya. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti

dalam menggali data.

e. Memilih dan memanfaatkan informan

Selanjutnya ialah pemilihan informan yang tepat untuk

menggalih informasi yang sesuai dengan kebutuhan.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

Perlengkapan penelitian dilakukan setelah rancangan penelitian

hingga pemilihan informan selesai. Maka kemudian peneliti

menyiapkan perlengkapan penelitian sebelum terjun kelapangan yakni

mulai dari menyiapkan buku cacatan, pen, rekaman, kamera, kertas dan

lain sebagainya.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Setelah rancangan penelitian sudah lengkap maka selanjutnya ialah

peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data-data yang

dibutuhkan mengenai fokus masalah yang dijadikan sebagai bahan kajian

dalam penelitian. Tentunya dalam perolehan data tersebut berdasarkan

pada metode dan teknik yang sudah ditentukan.

3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahap terakhir dari proses penelitian.

Pada tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan

hasil penelitian. Tujuan analisis data dalam penelitian ini adalah membatasi

dan menyempitkan penemuan-penemuan hingga suatu data teratur,

tersusun, dan mempunyai makna. Analisis yang digunakan adalah analisis
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deskriptif kualitatif dalam bentuk laporan atau uraian deskriptif dengan

menjelaskan atau melaporkan apa adanya, mengklarifikasi dan

menuangkan dalam bentuk kata-kata yang pada akhirnya dapat ditarik

kesimpulan.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah singkat berdirinya SMP Plus Darussholah Jember

SMP Plus Darussholah Jember sebagai salah satu lembaga dibawah

naungan Yayasan Pendidikan Islam Dharussholah didirikan oleh Drs. KH.

Yusuf Muhammad, ML pada tanggal 27 Rajab 1407 H atau 06 Februari

1997 dengan Akta Notaris: Ari  Mujianto No.5/1985 dengan NDS=E

1226016 dan NNS=720053001204 yang peletakan batu pertamanya

dilakukan oleh KHR, As’ad Syamsul Arifin (Situbondo), seorang ulama

karismatik yang dikenal dengan kesederhanaannya. Kemudia atas inisiatif

bersama (banyaknya permintaan penduduk sekitar) dan para pengurus

Yayasan Pendidikan Islam Darussholah, pada awal Juli tahun 1994

didirikan SMP Plus Darussholah, yakni sekolah lanjutan tingkat pertama

yang menerapkan sistem pendidikan gabungan antara pendidikan formal

dan keagamaan yang dikemas dalam sebuah paket kegiatan harian siswa

dengan menerapkan sistem pendidikan 24 jam. Adapun siswa-siswi SMP

Pluss Darussholah diasramakan secara tersendiri, hal ini agar pengawasan

serta sistem pendidikan yang di canangkan dengan baik dibawah

pengawasan beberapa pembimbing yang ada.

Setelah ± 4 tahun perjalanan status SMP Plus Darussholah adalah

tercatat (1994) hingga diakui (1998). Hal ini menunjukkan bahwa SMP

Plus Darussholah mengalami perkembangan yang sangat pesat dan mampu
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bersaing dengan sekolah-sekolah swasta lain, yang dalam akreditasi SMP

Plus Darussholah mendapat nilai tertinggi.

Dalam kegiatan belajar sehari-sehari SMP Plus Darussholah antara

laki-laki dan perempuan kelasnya dibedakan (kelas paralel). Selain itu

SMP Plus Darussholah menjadi langganan juara umum lomba keagamaan

tingkat SMP sekabupaten Jember meliputi (tartil Al-Qur’an, khitobah,

puitisasi, kaligrafi dll) dari tahun 1999-2005.

SMP Plus Darussholah  dikelola oleh tenaga-tenaga edukatif

alumni perguruan-perguruan tinggi baik negeri maupun swasta serta

dibantu oleh beberapa tenaga edukatif alumni pesantren baik salafiyah

maupun kholafiah.

Yayasan Pendidikan Islam Darussholah berlokasi di Jl. M. Yamin

No. 25 Tegal Besar Kaliwates Jember, Yayasan Pendidikan Islam

Darussholah didirikan pada tanggal 4 Oktober 1985 dengan akta notaris

nomor 5. Yayasan Pendidikan Islam Darussholah, sebagaimana tercantum

dalam anggaran dasar, bergerak dalam bidang kegamaan, sosial dan

kemanusiaan. Wujud dari anggaran dasar tersebut Yayasan Pendidikan

Islam Darussholah berupaya turut berpartisipasi dalam pembentukan

pribadi manusia Indonesia yang memiliki keunggulan. Keunggulan akidah

yang lurus, akhlak yang mulia, ibadah yang tekun dan istiqomah.

Berdasarkan hal tersebut, maka Yayasan Pendidikan Islam Darussholah

mendirikan dan menyelenggarakan pendidikan formal, diantaranya jenjang

Sekolah Menengah Pertama.
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Dengan dasar hukum (1) Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak

Asasi Manusia Republik Indonesia, (2) Akta Notaris Nomor 10, tanggal 26

Oktober 2016, (3) Anggaran Dasar Yayasan Pendidikan Islam

Darussholah, (4) Musyawarah antara Dewan Pengurus dan Tokoh

Masyarakat setempat tentang Pendirian SMP Plus Darussholah.

Tujuan didirikannya Yayasan Pendidikan Islam Darussholah

Kaliwates Jember diantaranya adalah: Mendidik manusia dengan nilai-

nilai Al Qur’an dan As Sunnah sesuai pemahaman yang shahih dari

generasi terbaik umat Islam, mengembangkan sistem pendidikan dan

metode pembelajaran yang efektif dan efisien, berguna bagi nusa dan

bangsa menuju bahagia dunia dan akhirat, serta memantapkan religiusitas,

mengembangkan intelektualitas, membangun karakter dan meraih

prestasi.45

2. Profil SMP Plus Darussholah Jember

NamaSekolah : SMP Plus Darussholah

Alamat : Jl. Moh. Yamin 25 Tegal Besar -

Kaliwates - Jember

No. Telepon : ( 0331 ) 334639 / 082113011361

Nama Yayasan ( Bagi swasta ) : YPI Darussholah

Alamat Yayasan & No. Telepon : Jl. Moh. Yamin 25 Tegal Besar -

Kaliwates - Jember

NSS / NPSN : 040/20523962

45Dokumentasi, TU SMP Plus Darussholah Jember, 30 September 2019.
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Jenjang Akreditasi : A

Nama Kepala Sekolah : Drs. H. Zainal Fanani, M.Pd.

No. Telp / HP : 0331 334639 / 08123460238

Tahun didirikan/Beroperasi : 1994

Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Pemerintah/ Yayasan/Sekolah

/Pribadi/Menyewa/Menumpang *)

a. Luas Tanah / Status : 13660 M2 SHM/HGB/Hak Pakai/Akte

Jual-beli/Hibah *) Sertakan copy-nya

b. Luas Bangunan : 13000 M2

c. Sisa Luas Lahan : 660 M246

3. Visi dan Misi SMP Plus Darussholah Jember

Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah dalam melaksanakan

proses pembelajaran memiliki :

a. Visi :

“Membentuk generasi masa depan yang berguna bagi nusa dan bangsa

menuju bahagia dunia dan akhirat”.

b. Misi :

1) Memantapkan religiusitas ( Ad-dien )

2) Mengembangkan intelektualitas ( Al-‘aql )

3) Membangun karakter ( Al-haya’)

4) Meraih prestasi ( Al-‘amalussholih )

46Dokumentasi, TU SMP Plus Darussholah Jember, 30 September 2019.
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Didiklah anak-anakmu tentang sesuatu yang tidak diajarkan

kepadamu, karena sesungguhnya mereka diciptakan untuk suatu zaman

yang berbeda dengan zamanmu.47

4. Data Siswa SMP Plus Darussholah Jember

Siswa yangberada di SMP Plus DarussholahJembertahunajaran

2018/2019 berjumlah 666 siswadenganjumlahperempuan 363danlaki-

lakisebanyak 303.

Tabel 4.1
Data Siswa SMP Plus Darussholah Jember. 48

Data Siswa dalam 3 ( tiga  ) tahun terakhir

Berikut ini data periodik jumlah siswa/i Sekolah Menengah

Pertama Plus Darussholah, masing-masing kelas per Bulan Agustus :

Tabel 4.2
Data Siswa SMP Plus Darussholah Jember pada bulan Agustus.49

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
7A 14 20 34
7B 34 - 34
7C 33 - 33
7D - 34 34
7E - 31 31
7F 15 25 40

47Dokumentasi, TU SMP Plus Darussholah Jember, 30 September 2019.
48Dokumentasi, TU SMP Plus Darussholah Jember, 30 September 2019.
49Dokumentasi, TU SMP Plus Darussholah Jember, 30 September 2019.

Jml
Pendaftar Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah Siswa

Tahun Ajaran
( Calon
siswa Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Kelas
VII+VIII+IX

baru ) Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel
Tahun
2016/2017 208 205 7 223 7 216 7 644 21
Tahun
2017/2018 187 168 7 201 7 217 7 586 21
Tahun
2018/2019 321 199 7 170 7 198 7 567 21
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Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
7G - 31 31
7H 34 - 34
8A - 30 30
8B 22 - 22
8C - 26 26
8D - 32 32
8E 31 - 31
8F 8 19 27
8G 31 - 31
9A 16 2 18
9B 21 - 21
9C - 27 27
9D - 28 28
9E 20 - 20
9F - 29 29
9G 24 - 24

Data tersebut diatas yakni data sementara di bulan Agustus, dan

sewaktu-waktu dapat berubah apabila ada siswa yang masuk, siswa mutasi

dan pindah.

5. Struktur Organisasi SMP Plus Darussholah Jember

Organisasi SMP Plus Darussholah Jember pada dasarnya dibentuk

agar managemen dan penyelenggaraan dapat berjalan dengan teratur,

sehingga semua kegiatan dan program yang hendak dibentuk dijalankan.

Struktur organisasi SMP PlusDarussholah Jember sebagai berikut:50

50Dokumentasi, TU SMP Plus DarussholahJember, 30 September 2019
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Bagan 4.1

STRUKTUR ORGANISASI
SMP PLUS DARUSSHOLAH JEMBER

TAHUN PELAJARAN  2019/2020

Keterangan:

= Garis Koordinasi

= Garis Instruksi

KepadaSekolah

Drs. H. Zainal Fanani, M.Pd

Wakil Kepada Sekolah

Muslimin, S.H.I

Wk. Kurikulum

Pipit Ermawati, S.Pd

Wk. Kesiswaan

Edy Susanto, S.Pd

Wk. Sarpras

M. Asnawi, S.Pd

Wk. Humas

Ir. Ganef Z

Guru Mapel Guru Mapel Wali Kelas BPGuru Mapel Tenaga
Kependidikan

Siswa

DIKNAS

Komite
TU

A.E Ardi S.Pd
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B. Penyajian dan Analisis Data

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang

telah diperoleh sesuai dengan prosedur penelitian dan dilandasi oleh rumusan

masalah dengan berpedoman pada keabsahan data, maka data tersebut perlu

dianalisis supaya data siap disajikan atau dideskripsikan. Sesuai hasil

observasi, wawancara, dan data dokumentasi dapat disajikan sesuai fokus

penelitian berikut.

1. Penanaman Nilai Karakter Siswa Melalui Budaya Religius Sholat

Dhuha di SMP Plus Darussholah Jember

Pemaparan penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius

sholat dhuha di SMP Plus Darussholah tidak dijabarkan langsung secara

kompleks, akan tetapi dijabarkan sesuai dengan pendapat guru yang telah

dipilih oleh peneliti.

SMP Plus Darussholah Jember merupakan sekolah menengah

pertama yang terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dengan

menerapkan penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat

dhuha.

Berdasarkan wawancara dengan Fanani selaku kepala sekolah

mengatakan bahwa:

“Penanaman nilai karakter merupakan hal yang penting dalam
proses pembelajaran peserta didik sehari-hari mas. Dengan adanya
berbagai penanaman nilai karakter yang terintegrasi diharapkan
peserta didik tidak hanya baik secara nilai dan pintar kognitif saja.
Tetapi peserta didik juga harus mampu mengendalikan emosi,
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memiliki rasa syukur, peduli, sopan, santun, dan tanggung
jawab”.51

Hal senada yang disampaikan oleh Muslimin selaku guru

pendidikan agama Islam bahwa:

“Pembiasaan penanaman nilai karakter siswa melalui budaya
religius sholat dhuha ini mas, diharapkan agar peserta didik itu
dapat menginternalisasikan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari.”52

Begitu pula yang disampaikan oleh Asnawi selaku guru pendidikan

agama Islam bahwa:

“iya mas, dalam proses pengembangan penanaman nilai karakter
siswa di SMP Plus Darussholah Jember inijuga merupakan turunan
dari visi Membentuk generasi masa depan yang berguna bagi nusa
dan bangsa menuju bahagia dunia dan akhiratyang kemudian
diturunkan kepada beberapa misi seperti memantapkan religiusitas
(Ad-dien), mengembangkan intelektualitas (Al-‘aql), membangun
karakter (Al-haya’), meraih prestasi (Al-‘amalussholih).53

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa penanaman

nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha di SMP Plus

Darussholah Jember itu dilaksanakan setiap hari dengan berbagai macam

kebijakan.54

51Fanani, Wawancara, Jember, 21 September 2019.
52Muslimin, Wawancara, Jember, 21 September 2019.
53Asnawi, Wawancara, Jember, 21 September 2019.
54Observasi, Jember, 21 September 2019.
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Gambar kegiatan sholat dhuha berjamaah di SMP Plus Darussholah
Jember.55

Begitu pula yang disampaikan oleh Fanani selaku kepala sekolah,

beliau mengatakan bahwa alasan penanaman nilai karakter siswa melalui

budaya religius sholat dhuha ini dilaksanakan sebagai berikut:

“Sebenarnya program ini ada kaitannya dengan Kurikulum 2013
atau biasa disebut dengan K-13 ditekankan bahwa dalam
pendidikan harus ada pembiasaan, ini merujuk pada kompetensi
inti pertama yang dikembangkan menjadi 4 kompetensi inti, dan
pembiasaan ini masuk pada kompetensi ke-3 yaitu sikap. Oleh
karena itu, dengan adanya dasar itu program ini dilaksanakan,
bahkan ada yang usul kalau semua guru harus tahu mengenai
waktu sholat dhuha agar pelajarannya juga disesuaikan dengan
kegiatan sholat dhuha”.56

Hal lain juga dikatakan oleh Muslimin selaku guru pendidikan

agama Islam bahwa:

“Untuk membiasakan peserta didik dalam melakukan sholat dhuha
itu tentunya tidak mudah mas, peserta didik sekarang tidak
mempan hanya sekedar diberikan nasehat tetapi juga harus  diberi
contoh dan teladan langsung dari guru-gurunya. Dan alhamdulillah
mas, dalam pelajaran saya dan beberapa guru yang saya tahu,

55 Dokumenter, Jember, 21 September 2019.
56Fanani, Wawancara, Jember, 21 September 2019.
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mengajarkan sholat dhuha itu dengan diajak berjamaah, ya
walaupun memang afdolnya sholat dhuha itu dilaksanakan sendiri
ya mas. Tetapi untuk pembiasaan disekolah umum seperti ini sudah
baik mas”.57

Hal senada juga disampaikan oleh Asnawi selaku guru pendidikan

Agama Islam bahwa:

“iya mas, semua itu juga tidak akan terlaksana tanpa adanya
kesadaran dari Bapak atau Ibu guru yang memberikan contoh
kepada peserta didik untuk membiasakan diri sholat dhuha, dan
contoh teladan ini diiringi dengan memberikan nasehat, motivasi,
dan juga manfaat dari sholat dhuhaitusendiri mas.”58

Bagitu pula yang disampaikan oleh Pipit selaku guru wali kelas

bahwa:

“Iya mas dengan pembiasaan yang diberikan oleh guru-guru di
SMP Plus Darussholah Jember ini menjadikan peserta didik itu
sedikit demi sedikit mulai terbiasa menjalankan sholat dhuha.
Malahan ya, bukan maksud melebih-lebihkan ya mas, disinikan
untuk menjalin komunikasi yang baik dengan wali murid, setiap
wali kelas mempunyai grup whatshapp dengan wali murid. Nah
sering juga dari wali murid, menyampaikan terima kasih dan
bersyukur karena anaknya masuk di SMP Plus Darussholah
Jember. Dan ada yang menyampaikan bahwa salah satu perubahan
anaknya itu jadi rajin sholat dan tepat waktu.”59

Sebagaimana hasil observasi yang dilakukan di SMP Plus

Darussholah Jember bahwa waktu yang digunakan dalam sholat dhuha

yaitu dari pukul 07.00 sampai selesai dan mengerjakan sholat dhuha

sebanyak empat rokaat. Sebelum sholat dhuha dilaksanakan peserta didik

ini membaca Al-Qur’an secara bersama-sama dengan menunggu peserta

57Muslimin, Wawancara, Jember, 21 September 2019.
58Asnawi, Wawancara, Jember, 21 September 2019.
59Pipit, Wawancara, Jember, 21 September 2019.
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didik lainnya yang belum datang dan juga guru yang dijadwalkan menjadi

imam datang untuk melaksanakan sholat dhuha.60

Gambar kegiatan membaca Al-Qur’an bersama sebelum
sholat dhuha dilaksanakan.61

Berkaitan dengan pelaksanaan sholat dhuha itu Fanani selaku

kepala sekolah mengatakan bahwa:

“Iya mas, dalam membentuk karakter peserta didik yang berjumlah
ratusan bukanlah sesuatu yang mudah yang bisa dilakukan sekejap
mata oleh kita para guru-guru, kadang ada sebagian mereka itu
tidak mengikuti sholat dhuha, terlihat dari absensi yang diberikan
oleh pengurus osis mas, karena ada sebagian dari mereka yang
tidak mengisi absensi. Tapi kita juga tidak tinggal diam saja,
mereka yang tidak mengikuti kegiatan sholat dhuha akan kita tegur
dan apabila mereka yang diberi nasehat satu, dua, dan tiga kali
masih tidak berubah maka akan diberi hukuman yang bersifat
mendidik.Misal peserta didik yang tidak sholat dhuha diberikan
tugas mendengarkan ceramah di tv, masjid, atau mushola.
Kemudian ceramah itu ditulis dan besok harinya diberikan kepada
guru.”62

Pada penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat

dhuha di SMP Plus Darussholah Jember ini terkandung beberapa nilai-

nilai didalamnya. Hal itu diperkuat oleh pernyataan Muslimin selaku guru

pendidikan agama Islam sebagai berikut:

60Observasi, Jember, 21 September 2019.
61 Dokumenter, Jember, 21 September 2019.
62Fanani, Wawancara, Jember, 21 September 2019.
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“Iya mas, kita dalam melaksanakan penanaman nilai karakter
terutama dalam pembiasaan sholat dhuha yang dilakukan setiap
hari, itu memiliki nilai sendiri didalamnya. Yang pertama
memudahkan rezeki, karena barang siapa yang senantiasa
melaksanakan sholat dhuha maka oleh Allah SWT dilancarkan
rizkinya. Dan doa kan merupakan runtutan dari ikhtiyar kita dalam
melaksanakan kehidupan sehari-hari. Jadi ya mas, sebelum kita
melaksanakan ikhtiyar atau usaha, kita memanjatkan doa terlebih
dahulu kepada Allah SWT agar dalam ikhtiyar atau berusaha
mencari ilmu atau rizki diberi hidayah dan kemudahan. Dalam
artian luas, rizki itu bukan berupa materi yang berupa harta saja,
akan tetapi kesehatan, waktu, kekuatan, pikiran dan lain-lain juga
termasuk rizki. Sehingga ketika dikaitkan dengan siswa yang
sedang menuntut ilmu, maka rizki ini menjadi penunjang untuk
memudahkan masuknya ilmu kepada siswa tersebut.”63

Hal senada juga dikatakan oleh Asnawi selaku guru pendidikan

agama Islam bahwa:

“Iya memang mas, dalam penanaman nilai karakter terutama dalam
pembiasaan sholat dhuha yang dilakukan setiap hari disekolah ini
memiliki nilai yang terkandung didalamnya. Selain memudahkan
rezeki yaitu dapat membuat anak-anak itu semangat. Mengapa
dalam sholat dhuha dilaksanakan secara berjamaah? Padahal sholat
dhuha itu kan tidak dianjurkan untuk berjamaah, nah ini karena
untuk menumbuhkan semangat dari dalam diri siswa. Semangat
dari mana? Kalau kita coba telaah lebih mendalam sedikit ya mas,
ketika sebagian besar seseorang melakukan suatu hal, maka dengan
sendirinya orang yang lainnya juga akan melakukan hal tersebut.
Oleh sebab itu, ketika banyak siswa yang mendominasi untuk
melaksanakan berjamaah, maka akan ada semangat dari yang lain
untuk melakukannya. Selain itu juga memiliki nilai kebersamaan,
kebersamaan yang muncul dalam hal ini dikarenakan program ini
tidak dilakukan secara individual, akan tetapi harus ada yang
memimpin sholat (imam) dan ada yang mengikutinya (makmum).
Ini merupakan nilai yang menumbuhkan nilai kebersamaan dari
dalam diri siswa. Sehingga dalam kesehariannya, mereka akan
merasa ada yang kurang jika tidak bersama teman-teman
mereka.”64

63 Muslimin, Wawancara, Jember, 21 September 2019.
64 Asnawi, Wawancara, Jember, 21 September 2019.
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Begitu pula yang dikatakan oleh Pipit selaku guru wali kelas

bahwa:

“hmms, iya mas. Nilai yang terkandung dalam penanaman nilai
karakter dalam pembiasaan sholat dhuha selain memudahkan
rezeki, menumbuhkan rasa semangat dan kebersamaan selain itu
juga agar mereka disiplin dan bertanggung jawab. Sholat dhuha ini
bisa membentuk kedisiplinan siswa, kedisiplinan siswa yang
pertama yaitu dapat mengkoordinir siswa dalam melaksanakan
kegiatan pagi dan siangnya, selanjutnya, siswa juga bisa mengatur
waktu agar bagaimana mulai kegiatan pagi hingga siang hari bisa
dilaksanakan dengan baik, sehingga kedisiplinan waktu bisa
dimiliki oleh siswa dan program sholat dhuha ini merupakan hal
yang diwajibkan di SMP Plus Darussholah kepada para siswanya.
Jadi mereka bisa melaksanakan sholat dhuha ini dengan rutin
apalagi tanpa perlu harus disuruh-suruh oleh guru. Jadi bisa
dikatakan bahwasannya siswa SMP Plus Darussholah sudah
melaksanakan tanggung jawabnya. Jika sudah ditanamkan sejak
masuk SMP, maka dalam hal apapun akan tertanam sifat tanggung
jawab dalam dirinya.”65

Hal senada juga dikatakan oleh Fanani selaku kepala sekolah

bahwa:

“Dalam penanaman nilai karakter terutama dalam pembiasaan
sholat dhuha disini mas, selain memiliki nilai memudahkan rezeki,
menumbuhkan rasa semangat dan kebersamaan serta disiplin siswa
dan dapat bertanggung jawab. Nilai yang terkandung didalamnya
juga ada nilai religius, nilai yang pasti tertanam jika sholat dhuha
dilaksanakan adalah nilai religius. Karena sholat dhuha merupakan
anjuran syariat agama. Sehingga siapa saja yang melakukannya
akan menumbuhkan nilai tersebut. Terus nilai aswaja juga mas,
Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja) merupakan golongan yang akan
selamat baik didunia maupun di akhirat. Pada SMP ini juga
memegang erat nilai Aswajah yang terbawa dari NU (Nahdlatul
Ulama), sehingga nilai-nilai keaswajahan bisa tersalurkan dengan
baik. Dan nilai akhlak, akhlak juga termasuk dalam nilai yang akan
tertanam jika sholat dhuha dilaksanakan karena dalam prakteknya
bukan hanya melaksanakan sholat saja, akan tetapi juga diselingi
dengan kegiatan-kegiatan tertentu.”66

65 Pipit, Wawancara, Jember, 21 September 2019.
66Fanani , Wawancara, Jember, 21 September 2019.
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Dari wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa

penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha di

SMP Plus Darussholah Jember itu dilaksanakan setiap hari dengan

berbagai macam kebijakan dan waktu yang digunakan dalam sholat dhuha

yaitu dari pukul 07.00 sampai selesai. Sebelum sholat dhuha dilaksanakan

peserta didik ini membaca Al-Qur’an secara bersama-sama dan didalam

sholat dhuha ini terkandung nilai-nilai yaitu memudahkan rezeki,

menumbuhkan rasa semangat, kebersamaan, disiplin, bertanggung jawab,

religius, nilai-nilai aswajah dan nilai akhlak.

2. Penanaman Nilai Karakter Siswa Melalui Budaya Religius

Menghormati Guru di SMP Plus Darussholah Jember

Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius

menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember tidak lepas dari upaya

guru dalam menanamkan nilai karakter siswa terutama dalam sikap

menghormati guru.

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam penanaman

nilai karakter siswa terutama pada sikap mengormati guru. Guru harus

mampu menjadi tauladan atau contoh sekaligus menjadi pembimbing

dalam penanaman nilai karakter terutama sikap menghormati guru. Setiap

perilaku guru akan diperhatikan dan dicontoh oleh siswa dalam

berperilaku. Seperti halnya pernyataan dari Fanani selaku kepala sekolah

sebagai berikut:

“Gini mas, guru bukan hanya sebagai penyalur ilmu saja tetapi juga
memberikan arahan serta bimbingan kepada siswa dalam
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memperbaiki pribadi siswa tersebut. Pendidikan yang berhasil itu
bukan hanya ketika siswa itu memiliki prestasi yang gemilang mas,
tapi juga memiliki sikap dan kepribadian yang baik. Ada beberapa
langkah dalam membentuk kepribadian yang baik itu mas, akan
tetapi sebelumnya guru itu harus mempunyai pribadi yang baik,
yang nantinya akan dicontoh oleh siswa.”67

Hal senada juga dipaparkan oleh pipit selaku guru wali kelas

bahwa:

“Saya dengan teman-teman guru yang lain ini punya peranan yang
penting dalam pendidikan mas, terutama dalam penanaman nilai
karakter siswa. Perilaku guru menjadi tindak tanduk semua siswa.
Guru perlu memberikan contoh dan sikap yang baik,misalnya saja
ketika berpapasan dengan siswa dan siswa hanya diam saja maka
sebagai guru kita beri contoh mereka, kita sapa dulu mereka
dengan salam, hal ini akan membekas untuk siswa dan dijadikan
contoh oleh siswa.”68

Guru juga harus mampu melakukan berbagai upaya dalam

penanaman nilai karakter siswa terutama dalam sikap menghormati guru

dengan menggunakan berbagai pendekatan strategi. Salah satunya guru

harus mampu mendekati siswa dengan hati, akan tetapi juga harus tetap

menjaga wibawa sebagai seorang guru.

Sebagaimana pernyataan yang dipaparkan oleh Muslimin selaku

guru pendidikan agama Islam bahwa:

“Upaya dalam penanaman nilai karakter siswa melalui budaya
religius terutama dalam sikap menghormati guru sebetulnya hampir
sama dengan pembentukan karakter, tetapi ini lebih spesifik lagi.
Intinya kalau ingin siswa itu manut sama guru ya mas? Hormat
sama guru, guru harus mampu menjaga wibawanya sebagai guru.
Melakukan pendekatan dengan hati itu perlu ya mas, tapi harus
tetap menjaga wibawa sebagai seorang guru, dekat dengan siswa
itu baik, tapi kalau tidak menjaga wibawa kadang seorang siswa itu
tidak akan menunjukkan sikap hormatnya kepada guru. Agar

67Fanani, Wawancara, Jember, 01 Oktober 2019.
68Pipit, Wawancara, Jember, 01 Oktober 2019.
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mereka mau mendengarkan guru, memperhatikan guru, perlu
adanya ketegasan mas, tapi ketegasan itu bukan dengan cara
marah-marah tapi mengingatkan mereka dengan cara yang baik,
seperti itu.”69

Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius merupakan

pengembangan dari pembentukan karakter siswa, sikap menghormati guru

sendiri merupakan salah satu nilai yang terdapat dalam karakter yang

sesuai dengan siswa. Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya

religius terutama dalam sikap menghormati guru di SMP Plus Darussholah

ini dilakukan melalui berbagai cara yang dilaksanakan oleh beberapa guru

diantaranya adalah sebagai berikut: keteladanan/contoh, teguran, hadiah

dan hukuman.

Dari ketiga cara yang dilakukan oleh guru dalam upaya penanaman

nilai karakter siswa melalui budaya religius terutama dalam pembentukan

sikap menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember, Fanani

menjelaskan beberapa upaya yang dilakukan oleh guru dalam penanaman

nilai karakter siswa terutama pada sikap menghormati guru yang

diteruskan dengan penjelasan Pipit, Muslimin dan beberapa siswa SMP

Plus Darussholah Jember secara rinci dalam hasil wawancara sebagai

berikut:

Sebagaimana yang disampaikan oleh Fanani selaku kepala sekolah

sebagai berikut:

“Seorang guru memang harus memberikan tauladan atau contoh
sikap yang baik sesuai dengan tata krama yang berlaku ya mas?
Sedangkan dasar dari tata krama itu sendiri mas, adalah sikap

69Muslimin, Wawancara, Jember, 01 Oktober 2019.
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menghormati dan menghargai siswanya agar siswa tersebut juga
menghargai dan menghormati gurunya. Sebagai contoh ya, ketika
siswa menjawab pertanyaan/berpendapat, meskipun pendapatnya
itu salah, guru harus mampu menerima pendapat itu sekaligus
meluruskannya dengan cara yang halus dan tidak menyakiti
perasaan siswa.”70

Hal senada juga disampaikan oleh Pipit selaku guru wali kelas

bahwa:

“hmsss, kalau strategi yang kita gunakan ya mas, yang pertama itu
kita beri contoh dulu sama siswanya. Kita ingat-ingat lagi peran
guru itu apa, sebagai tauladan dan pembimbing bagi siswanya mas.
Kalau memberi nasihat ya sudah dari awal, tanpa disertai contoh
akan kurang mengena ke anak-anak itu mas. Misal ya mas, ketika
guru sedang berbicara dengan mereka, mereka kita ajak untuk
berbicara lebih sopan lagi, misalnya lagi bisa dengan menggunakan
bahasa jawa yang halus atau biasa kita sebut bahasa kromo seperti
itu mas.”71

Begitu pula yang dikatakan oleh Muslimin selaku guru pendidikan

agama Islam bahwa:

“Hal yang utama adalah memberikan contoh kepada siswa tersebut.
Tugas seorang guru adalah membimbing siswanya agar menjadi
pribadi yang lebih baik lagi dari segi moral. Contoh dalam sikap
menghormati guru seperti ketika berpapasan dengan guru tetapi
siswa tersebut tidak mengucap salam seraya menyapa, guru harus
mendahului untuk menyapa dengan salam “assalamu’alaikum”
sehingga untuk kedepannya ya mas, siswa akan terbiasa memberi
salam bahkan akan menjabat tangan guru.”72

Hal senada juga disampaikan oleh Fiqi selaku salah satu peserta

didik bahwa:

“Enggeh, pak! Ustad sama ustadzah selalu memberi contoh yang
baik kepada saya, ehhh maksudnya kepada semuanya pak. Selalu
mengajarkan kesopanan dan menghormati sesama.”73

70Fanani, Wawancara, Jember, 01 Oktober 2019.
71Pipit, Wawancara, Jember, 01 Oktober 2019.
72Muslimin, Wawancara, Jember, 01 Oktober 2019.
73Fiqi, Wawancara , Jember, 02 Oktober 2019.
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Sebagaimana observasi yang dilakukan bahwasannya dalam

penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius menghormati guru

di SMP Plus Darussholah Jember ini guru melakukan beberapa upaya,

salah satunya adalah memberikan tauladan atau contoh sikap yang baik

sehingga patut untuk ditiru oleh siswa. Karena siswa tingkat pertama

cenderung akan meniru apa yang dilakukan oleh gurunya. Contoh

keteladan guru dalam sikap hormat yang diamati oleh peneliti dilapangan

adalah pertama, ketika siswa berbicara dengan guru tanpa menggunakan

bahasa yang sopan, guru terlebih dahulu mengalah untuk mendahului

berbicara secara sopan dengan siswa. Kedua, ketika siswa berpapasan

dengan guru tanpa menyapa atau memberi salam, maka guru memberikan

contoh dengan memberi salam terlebih dahulu kepada siswa.74

Selain itu juga pentingnya guru menegur siswa yang melakukan

perilaku kurang baik adalah agar dapat membantu mengubah tingkah laku

mereka menjadi lebih baik, sama halnya yang di lakukan di SMP Plus

Darussholah Jember ini. Para guru selalu menegur serta mengingatkan

siswa ketika mereka melakukan hal yang tidak baik sepatutnya dalam hal

sikap menghormati guru.

Berdasarkan wawancara dengan Fanani selaku kepala sekolah

beliau mengatakan bahwa:

“Gini mas, ketika siswa tidak paham apa yang dicontohkan oleh
guru sehingga siswa melakukan perilaku yang kurang baik, maka
diperlukan sebuah teguran guna untuk mengingatkan siswa
tersebut. Guru yang menegur siswa biasanya dianggap sedang

74Observasi, Jember, 02 Oktober 2019.
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marah-marah, padahal guru tersebut sedang mengingatkan. Maka
dari itu guru harus mampu menegur siswa dengan halus dan tidak
menyinggung perasaan siswa tersebut.”75

Hal senada dengan yang disampaikan Pipit selaku guru wali kelas

bahwa:

“Untuk membentuk perilaku siswa yang baik ya mas, diperlukan
banyak upaya dan tidak ada bosan-bosannya, misalnya sudah
dinasehati, diberi contoh juga sudah, kalau belum mempan lagi ya
kita tegur dulu siswa itu, apalagi jika menyangkut sikap
mengormati pada guru, sopan santunnya siswa tersebut kepada
orang lain. Sangat diperlukan teguran dan mengingatkan siswa itu
lagi, itu semua untuk kebaikan mereka sendiri mas.”76

Sebagaimana yang disampaikan oleh Muslimin selaku guru

pendidikan agama Islam untuk menambah pendapat dari Fanani selaku

kepala sekolah dan Pipit selaku guru wali kelas sebagai berikut:

“Yang kedua ya mas yaitu menegur siswa tersebut ketika mereka
melakukan perilaku yang kurang baik dalam sikap menghormati
guru maupun teman sebayanya. Teguran yang dilakukan disini
haruslah teguran yang halus tanpa membuat siswa merasa dimarahi
atau dihakimi karena telah melakukan kesalahan.”77

Hal senada juga disampaikan oleh Robby selaku peserta didik

bahwa:

“Kalau teman-teman nakal selalu diomeli pak, sama ustad dan
ustadzah, tapi saya tau dan saya ngerti kok kalau ustad sama
ustadzah itu hanya mengingatkan saja agar kita itu tidak melakukan
perilaku yang kurang baik.”78

Sebagaimana observasi yang dilakukan bahwa ketika siswa mulai

sedikit kurang sopan terhadap guru, atau mulai mengejek temannya,

seketika itu juga guru mulai menegur dan menasehati seraya mengingatkan

75Fanani, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
76Pipit, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
77Muslimin, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
78Robby,Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
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kembali siswa tersebut karena itu merupakan perbuatan yang tidak

menghormati dan menghargai orang lain.79

Dalam penanaman nilai karakter siswa terutama pada sikap

mengormati guru selain guru menjadi contoh atau tauladan dan adanya

teguran bagi siswa yang berbuat atau berperilaku kurang baik, di SMP

Plus Darussholah ini juga memberikan hadiah jika siswa berperilaku baik

karena setiap tingkah laku siswa yang baik perlu adanya suatu

penghargaan yang diberikan kepada siswa untuk memotivasi siswa

tersebut. Penghargaan untuk siswa yang berperilaku baik di SMP Plus

Darussholah Jember ini adalah berupa pujian, karena siswa usia sekolah

menengah pertama ini cenderung senang ketika dipuji dan akan selalu

berusaha untuk mendapatkan pujian tersebut dan mendapat hukuman jika

siswa telah melakukan perbuatan buruk diluar batas. Dengan tujuan agar

siswa tidak melakukan perilaku buruk secara berulang. Akan tetapi

hukuman yang berlaku harus bersifat mendidik.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Fanani selaku kepala sekolah

bahwa:

“Untuk langkah selanjutnya ya mas, adalah memberikan hukuman
bagi mereka yang melakukan perilaku kurang baik, misalnya
bersikap kurang sopan kepada guru. Tapi alhamdulillah, siswa
kami tidak ada yang bersikap kurang sopan kepada guru. Untuk
siswa yang berperilaku baik dan patut dijadikan contoh, biasanya
kita hanya memberikan reward berupa pujian, siswa sekolah
menengah pertama ini sangat gembira jika diberikan pujian, hal itu
akan mendorong siswa tersebut untuk terus melakukan hal baik.”80

79Observasi, Jember, 02 Oktober 2019.
80Fanani, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
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Hal senada juga disampaikan oleh Pipit selaku guru wali kelas

bahwa:

“Misalnya ya mas, teguran itu tidak berpengaruh pada anak-anak
dalam perubahan sikap menghormatinya, maka perlu diberikan
hukuman. Nama siswanya dimasukkan di buku hitam, buku itu
berisi pelanggaran-pelanggaran dan hukumannya bisa berupa
menghafal juz amma, membuang sampah pada tempatnya dan
sekaligus menyapu. Akan tetapi kalau terdapat anak yang
berperilaku baik, sopan kepada guru, selalu mengucap salam ketika
bertemu guru mereka akan mendapat sebuah hadiah berupa pujian.
Mereka akan mempunyai kebanggaan tersendiri tanpa harus
menyombongkan diri.”81

Sama halnya pernyataan yang dipaparkan oleh Muslimin selaku

guru pendidikan agama Islam bahwa:

“iya mas, siswa akan mendapatkan sebuah hukuman jika masih
saja terus menerus melakukan perilaku yang kurang baik, akan
tetapi hukuman tersebut hukuman yang mendidik dan dapat
memberikan manfaat untuk dirinya dan lingkungannya. Bentuk
hukumannya ya, mereka harus membuang sampah, bersih-bersih
kek gitu mas, soal hadiah juga akan diberikan pada siswa yang
berperilaku baik dan sopan terhadap guru, yang mana hadiahnya
itu berupa pujian yang nantinya kan juga dapat memotivasi diri
mereka dan siswa yang lainnya.”82

Hal senada juga disampaikan oleh Rahmat sebagai salah satu

peserta didik bahwa:

“Enggeh pak, kalau teman-teman sudah sangat nakal ya dihukum
sama ustad dan ustadzah, tapi kalau sikap kita baik ya kita sering
diberi pujian sama ustad dan ustadzah.”83

Sebagaimana observasi yang dilakukan peneliti memperoleh dari

buku hitam bahwasannya terdapat beberapa catatan tentang siswa yang

81Pipit, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
82Muslimin, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
83 Rahmat, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
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melakukan perbuatan atau perilaku yang kurang baik beserta bentuk

hukuman dari perbuatan kurang baik tersebut.”84

Gambar catatan tentang perbuatan atau perilaku siswa yang kurang
baik.85

Pada penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius

menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember ini terkandung

beberapa nilai-nilai didalamnya.

Salah satu nilai karakter yang perlu ditumbuhkan dalam diri siswa

adalah sikap menghormati, kenapa harus sikap menghormati? Karena

sikap menghormati merupakan sesuatu yang mendasari tata krama, tata

krama disini berisi tentang bagaimana berperilaku baik dengan orang lain

agar orang lain berperilaku baik pula seperti yang diharapkan setiap orang.

Seperti halnya yang dikatakan oleh Fanani selaku Kepala Sekolah SMP

Plus Darussholah Jember bahwa:

84Observasi, Jember, 02 Oktober 2019.
85 Dokumenter, Jember, 21 September 2019.
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“Penting sekali ya mas, bahwasannya siswa disekolah tidak hanya
belajar untuk menjadi pintar dan kreatif saja, tapi siswa juga harus
mempunyai kepribadian yang baik, sikap menghormati guru
sendiri mempunyai peran yang sangat penting. Contohnya saja
ketika ada siswa yang bertemu dengan ibu atau bapak guru diluar
lingkungan sekolah, biasanya banyak siswa yang tidak menyapa
dan tidak bersalaman dengan guru ketika bertemu, karena banyak
siswa yang tidak mempraktekkan hal ini sebab mereka berpikir
hubungan dengan guru hanya sebatas dilingkungan sekolah saja.
Jadi tidak termasuk mencerminkan sikap menghormati guru. Kalau
tidak dibimbing, kejadian tersebut akan berulang dan menjadi
kebiasaan yang tidak baik untuk siswa di masa depan. Maka dari
itu mas, perlu sekali penanaman nilai karakter siswa melalui
budaya religius menghormati guru sebagai salah satu dasar dari
nilai karakter yang lainnya.86

Hal senada juga disampaikan oleh Pipit selaku guru wali kelas

bahwa:

“Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius itu sangat
penting sekali ya mas, terutama pada sikap menghormati guru.
Sopan santun siswa kepada guru, kepada orang lain dan teman
sejawatnya. Itu semua penting mas, untuk bekal mereka di masa
depan. Karena mereka juga membutuhkan bagaimana caranya
untuk berinteraksi secara baik dengan orang lain, tidak hanya
hubungan dengan Allah SWT saja yang perlu diperbaiki secara
terus-menerus, hubungan dengan manusia juga perlu diperbaiki.
Karena kita hidup tidak sendiri, melainkan membutuhkan bantuan
orang lain juga. Kalau kita tidak menghargai orang lain,
kemungkinan besar orang tersebut juga tidak akan menghargai
kita.”87

Senada dengan Muslimin selaku guru pendidikan agama Islam juga

menyatakan bahwa:

“Penting ya mas, untuk penanaman nilai karakter siswa melalui
budaya religius itu, menurut saya yang paling mendasar memang
sikap menghormati guru. Sikap menghormati ini sepatutnya
ditanamkan kepada siswa sejak dini dan seharusnya tidak hanya
instansi pendidikan saja yang berupaya dalam pembentukan
penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius. Melainkan

86Fanani, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
87Pipit, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
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juga lingkungan keluarga dan masyarakat yang ikut apa ya? eee
andil misalnya dalam pembentukan nilai karakter menghormati
guru, agar kelak siswa tersebut dapat terlatih untuk hidup ditengah-
tengah masyarakat dengan damai dan tentram.”88

Karakter yang khas dari peserta didik di SMP Plus Darussholah

Jember ini adalah sikap menghormati gurunya. Peserta didik SMP Plus

Darussholah tidak hanya tawadhu’ dan menghormati guru saja, melainkan

kepada orang lain yang lebih tua dan juga kepada teman-temannya.

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti yang

dilakukan di SMP Plus Darussholah bahwa peserta didik yang sangat

hormat dan tawadhu’ kepada gurunya. Ketika berpapasan mereka selalu

mengucap salam “Assalamualaikum”, mereka tidak pernah acuh ketika

bertemu dengan semua guru dimanapun saja mereka berada. Ketika

pembelajaran dimulai, mereka selalu menaruh perhatian kepada guru

ketika guru menjelaskan dengan duduk yang sopan, ketika mendapat tugas

selalu mengerjakan, mereka juga sangat santun ketika berbicara dengan

guru dan dengan siswa yang lain, mereka juga sangat menghargai

pendapat ketika sedang berdiskusi dan tidak ada yang menyombongkan

diri kepada yang lainnya.

88Muslimin, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
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Gambar kegiatan proses belajar mengajar didalam kelas VIII B.89

Hal ini didukung dengan pernyataan oleh Fanani selaku kepala

sekolah sebagai berikut:

“Peserta didik kami ya mas, tidak hanya mempunyai prestasi
dibidang akademik saja, alhamdulillah ya? Dalam setiap tingkah
laku mereka sebagian besar sudah sesuai dengan tata krama yang
berlaku. Kepada guru mereka sangat sopan dan hormat, selalu
mengucap salam baik disekolah maupun diluar sekolah, dan selalu
berjabat tangan dengan para ibu bapak guru. Diluar sekolah pun
mereka mendapat pujian dari beberapa orang karena sikap mereka
yang selalu menghormati yang lainnya. Ketika dikelas saat guru
menjelaskan mereka juga mendengarkan dan memperhatikan
dengan sungguh-sungguh mas. Terus lagi ketika mereka disuruh
mengerjakan tugas, mereka itu langsung tanggap. Jadi gak ada
yang main-main.”90

Sama halnya dengan pernyataan dari Pipit selaku guru wali kelas

bahwa:

“Memang ya mas, selain mereka ini berprestasi didalam bidang
akademik, sikapnya juga bisa dikatakan baik, perlu diacungi

89 Dokumenter, Jember 02 Oktober 2019
90Fanani, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019
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jempol menurut saya. Anak sekarang itu jarang sekali yang
mempunyai sikap yang sopan dan santun itu mas apalagi sama
yang lebih dewasa, sama gurunya juga, bahkan sama orang tuapun
ada yang suka membantah. Tapi kalau saya lihat peserta didik SMP
Plus Darussholah ini sangat baik dalam sikap mengormati gurunya,
dengan gurunya pun sangat tawadhu’. Setiap bertemu dengan guru
dimanapun, mereka selalu berjabat tangan dan selalu mengucapkan
salam.”91

Sebagaimana observasi yang dilakukan di SMP Plus Darussholah

Jember bahwasannya penanaman nilai karakter siswa melalui budaya

religius menghormati guru peserta didik selalu mengucapkan salam serta

berjabat tangan ketika berpapasan dengan guru dimanapun mereka berada.

Bahkan ketika peneliti sedang melakukan penelitian dan terdapat dua

siswa yang datang kekantor, selain bersalaman dengan guru, mereka juga

bersalaman dengan peneliti dan mengucapkan salam, pada saat

pembelajaran, siswa menyimak penjelasan guru dan selalu bertanggung

jawab dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, siswa selalu

merendahkan hati (tawadhu’), selalu hormat dan sopan terhadap guru baik

dalam perkataan maupun tingkah laku, peserta didik selalu menghargai

pendapat teman ketika diskusi berlangsung, peserta didik tidak ada yang

punya sifat sombong terhadap yang lainnya.92

91Pipit, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
92 Observasi, Jember, 21 September 2019.
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Gambar siswa berjabat tangan dengan guru.93

Selain itu dalam penanaman nilai karakter siswa melalui budaya

religius di SMP Plus Darussholah Jember ini terutama pada sikap

menghormati guru sudah baik, akan tetapi ada beberapa kendala yang

dihadapi guru dalam setiap prosesnya. Diantaranya adalah karakter setiap

siswa yang berbeda dan pengaruh perkembangan tekhnologi. Terdapat

siswa yang memang sulit untuk dinasehati dua atau sampai tiga kali,

sehingga butuh perlakuan khusus agar siswa tersebut dapat berperilaku

dengan baik.

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Fanani

selaku kepala sekolah sebagai berikut:

“iya memang mas, ada beberapa kendala yang menghambat dalam
penanaman nilai karakter siswa ini teutama sikap menghormati

93 Dokumenter, 21 September 2019.
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guru, tiap siswa memiliki karakter yang berbeda, ada yang keras
yang sulit untuk diberi tahu atau dinasehati, ada juga yang mudah
sekali menerima nasehat dari guru maupun orang lain. Lha yang
sulit dinasehati itu bikin pusing kepala mas, soalnya kan guru juga
mempunyai tanggung jawab moral, sehingga bagaimanapun juga
guru perlu mendidik dan membimbing siswa tersebut sampai dia
dapat berperilaku dengan baik.”94

Sama halnya pernyataan yang disampaikan oleh Pipit selaku guru

wali kelas bahwa:

“hmsss disini ya mas, kendala yang sering kita temui yaitu
mengenai karakter anak-anak yang berbeda. Setiap siswa itu unik,
sehingga karakter yang berbeda itu membutuhkan treatmen yang
berbeda pula. Terkadang kita sebagai guru juga kehabisan akal
bagaimana bisa masuk dan menyentuh dalam diri mereka yang
unik tersebut, agar mereka itu juga dapat dibimbing dengan mudah
tanpa ada hambatan.”95

Adanya perkembangan teknologi saat ini memberikan dampak

yang sangat besar bagi generasi muda. Media elektronik seperti televisi

yang saat ini menyajikan acara yang kurang mendidik, serta adanya gedget

yang sudah dimiliki siswa sejak mereka berada disekolah dasar. Hal itulah

yang mempengaruhi perilaku siswa tersebut. Siswa menjadi kurang peduli

terhadap lingkungan disekitarnya.

Hal senada juga disampaikan oleh Muslimin selaku guru

pendidikan agama Islam bahwa:

“Kalau dirumah ya mas, anak saya sendiri memang biasa pegang
hp, meskipun itu hp milik saya atau mamanya. Tapi ya gitu, kalau
dimintai tolong jawabnya “enggeh”, sekedap ya”, seakan-akan
tidak menghargai permintaan orang tua, gak langsung tanggap gitu
jadinya. Kalau televisi alhamdulillah anak saya itu jarang nonton
ya mas, mungkin nonton kalau ada acara cartoon gitu sukanya, jadi
menurut saya acaranya juga masih terdapat nilai pendidikannya.” 96

94Fanani, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
95Pipit, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
96Muslimin, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, kendala dalam penanaman

nilai karakter siswa melalui budaya religius di SMP Plus Darussholah

Jember, terutama dalam sikap menghormati guru diantaranya adalah

karakter siswa yang berbeda-beda, yakni setiap siswa memiliki karakter

yang unik dan membutuhkan penanganan yang berbeda-beda pula, dan

adanya perkembangan tekhnologi yaitu adanya tayangan televisi yang

kurang mendidik dan perkembangan gedget yang bertambah canggih

setiap tahunnya.

Setiap kendala dari suatu masalah pasti ada solusi untuk

menyelesaikannya.

Berdasarkan wawancara dengan Fanani selaku kepala sekolah,

beliau mengatakan bahwa:

“Untuk mengatasi kendala-kendala yang sudah saya sebut tadi ya
mas, kita sebagai guru harus terus menerus mendekati siswa tapi
tetap dengan batasan tertentu. Ketika siswa dan guru dekat, maka
guru akan lebih mudah memberikan bimbingan dan arahan pada
siswa yang memiliki perilaku kurang baik atau tidak sopan. Guru
harus bersikpa adil dan wajar sehingga tidak cenderung pilih kasih
atau memihak seseorang atau sekelompok saja. Guru juga harus
mampu menempatkan dirinya itu dimana  guru juga bisa menjadi
teman, fasilitator, dan bukan sebagai dictator didalam kelas.”97

Pernyataan tersebut juga dilengkapi oleh Pipit selaku guru wali

kelas bahwa:

“kalau masalah kendala itu ya siswanya diberikan pendekatan yang
lebih lagi. Harus tulus dari hati agar kita sebagai guru juga mampu
menyentuh hatinya sehingga dia itu mau menerima nasehat yang
baik. Perlu juga adanya kerja sama dengan orang tua untuk
mengawasi siswa ketika dirumah. Guru harus mempunyai sikap
yang jujur, apabila salah katakan salah, apabila benar katakan

97Fanani, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
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benar dengan tutur kata yang baik juga mas, agar tidak menyakiti
hati dan juga dapat diterima oleh mereka. Tapi kalau siswa tidak
bisa dibimbing, ia akan dimasukkan dalam buku hitam, misalnya
kalau ada siswa yang berantem gitu ya dan mengolok-olok
temannya sampai terjadi kekerasan baru dimasukkan buku hitram
dan diberi hukuman yang mendidik bagi siswa.”98

Berdasarkan uraian di atas, solusi dari kendala-kendala dalam

penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius dalam sikap

menghormati guru adalah: melakukan pendekatan yang lebih dengan

siswa, guru harus mempunyai pribadi yang jujur dalam berkata, guru harus

bersikpa adil dan sewajarnya, guru dapat memberikan hukuman yang

mendidik jika tetap melakukan perilaku yang kurang baik, adanya

kerjasama dengan orang tua siswa agar selalu mengawasi dan juga

membimbing siswa.

Dari wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan

bahwasannya setiap kendala dari suatu masalah pasti terdapat solusi untuk

menyelesaikannya. Kendala dari penanaman nilai karakter siswa melalui

budaya religius terutama dalam sikap menghormati guru diantaranya

adalah perkembangan siswa atau karakter siswa dan perkembangan

tekhnologi. Solusi dari kendala-kendala tersebut adalah dengan terus

menerus melakukan pendeketan melalui hati kepada siswa. Ketika ikatan

seorang guru dengan murid lebih dekat, maka guru akan lebih mudah

berkomunikasi dengan siswa sehingga lebih mudah pula memberikan

nasehat kepada siswa tersebut.

98Pipit, Wawancara, Jember, 02 Oktober 2019.
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Tabel 4.3
Temuan Hasil Penelitian

No. Fokus Penelitian Temuan
1. Penanaman nilai

karakter siswa
melalui budaya
religius sholat
dhuha

Sholat dhuha dilaksanakan setiap hari dengan
berbagai macam kebijakan dan waktu yang
digunakan dalam sholat dhuha yaitu dari pukul
07.00 sampai selesai. Sebelum sholat dhuha
dilaksanakan peserta didik ini membaca Al-Qur’an
secara bersama-sama dan didalam  sholat dhuha ini
terkandung nilai-nilai yaitu memudahkan rezeki,
semangat, kebersamaan, disiplin, bertanggung
jawab, religius, nilai-nilai aswaja dan nilai akhlak.

2. Penanaman nilai
karakter siswa
melalui budaya
religius
menghormati
guru

Guru memberikan tauladan atau contoh bagaimana
cara berbicara dengan orang lain secara sopan, jika
peserta didik bersikap baik dan sopan akan
mendapat hadiah berupa pujian, dan jika mereka
berperilaku buruk maka mereka akan mendapat
hukuman. didalam  sikap menghormati guru ini
terkandung nilai-nilai yaitu selalu memuliakan guru,
menunjukkan sikap sopan dan santun, tekun dan
selalu bersungguh-sungguh dalam belajar serta
bertanggung jawab dan selalu merendahkan hati
(tawadhu’).

C. Pembahasan Temuan

Dari penyajian data yang telah disampaikan sebelumnya, berikut

dijelaskan pembahasan temuan penelitian terkait dengan fokus yang ada yaitu:

Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha di SMP

Plus Darussholah Jember, dan Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya

religius menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember.
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1. Penanaman Nilai Karakter Siswa Melalui Budaya Religius Sholat

Dhuha di SMP Plus Darussholah Jember

Sebagaimana hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa

penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha di

SMP Plus Darussholah Jember ini dilaksanakan setiap hari dengan

berbagai macam kebijakan dan waktu yang digunakan dalam sholat dhuha

yaitu dari pukul 07.00 sampai selesai dengan mengerjakan sholat dhuha

sebanyak empat rokaat. Sebelum sholat dhuha dilaksanakan peserta didik

ini membaca Al-Qur’an secara bersama-sama dan didalam  sholat dhuha

ini terkandung nilai-nilai yaitu memudahkan rezeki, semangat,

kebersamaan, disiplin, bertanggung jawab, religius, nilai-nilai aswajah dan

nilai akhlak.

Temuan di atas sejalan dengan teori Machsum yang

mengungkapkan bahwa Sholat dhuha adalah sholat sunnah yang

dikerjakan pada waktu matahari sedang naik. Sekurang-kurangnya sholat

dhuha ini dua rokaat, boleh empat rokaat, enam rokaat atau delapan rokaat.

Waktu sholat dhuha ini kira-kira matahari sedang naik setinggi ± 7 hasta

(pukul tujuh sampai masuk waktu dzhuhur).99

Teori di atas juga diperkuat dengan teori Mustofa Budiman yang

juga mengatakan bahwasannya Sholat dhuha merupakan amalan utama

yang mengandung kedahsyatan.100

99Machsum, Tuntutan Sholat Lengkap disertai Dzikir dan Doa-doa Pilihan (Surakarta: CV
Beringin 55, 2003), 74.
100Budiman Mustofa,Tuntutan Praktis Shalat Dhuha (Surakarta: Shahih, 2011), 18.
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Begitu pula yang dikatakan Juaryah bahwasannya manfaat dari

penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha

antara lain:

a. Syukur

Bersyukur adalah berterima kasih atas apa yang diberikan oleh

Allah SWT dari hati yang diucapkan dengan lisan dan berlanjut

dengan perbuatan yang mencerminkan sikap berterima kasih, seperti

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Perbuatan ini

yang harus dilakukan oleh peserta didik, agar dapat menjaga kesucian

jiwa terhindar dari sifat buruk, seperti sombong atas apa yang telah

diperolehnya, selanjutnya dapat mendorong jiwa peserta didik untuk

beramal shaleh dan memperbaiki diri serta memperlancar interaksi

sosial.

b. Istiqomah

Istiqomah adalah sikap konsisten dalam hal kebaikan atau

senantiasa melakukan kebaikan dan tidak mudah terpengaruh hal-hal

yang tidak baik. Jadi sikap istiqomah bermanfaat bagi peserta didik

yang pertama agar mereka mempunyai tujuan yang ingin dicapai,

sehingga dengan menetapkan tujuan mereka mampu merencanakan

setiap tindakannya serta mengelola aset dirinya agar bekerja lebih

efektif dan efisien, kedua mereka dapat menghargai waktu dan

mempunyai rasa tanggung jawab, karena dengan begitu mereka tidak

akan membuang waktu, membengkalaikan pekerjaan, dan menumpuk-
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numpuk tugas. Ketiga peserta didik dapat memiliki sikap sabar, karena

sabar merupakan kunci kecerdasan emosional.

c. Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan

baik terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, (alam, sosial, dan

budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.101

Teori di atas juga diperkuat dengan teori Rohiman Notowidakdo

yang juga mengatakan bahwasannya manfaat dari penanaman nilai

karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha yaitu menumbuhkan

rasa disiplin yang tinggi, dapat menghargai waktu, dapat dipercaya oleh

orang lainnya, kesuksesan dapat diraih, memperoleh kebahagiaan dan

mampu berbuat adil. 102

Dengan demikian, dari hasil analisis diatas bahwasannya

penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha di

SMP Plus Darussholah Jember ini sudah sesuai dengan apa yang menjadi

tujuan yang ingin dicapai yaitu setiap hari dilaksankannya sholat dhuha

berjamaah dari pukul 07.00 sampai selesai dengan mengerjakan sholat

dhuha sebanyak empat rokaat. Sebelum sholat dhuha dilaksanakan peserta

didik juga membaca Al-Qur’an secara bersama-sama. Sehingga dapat

membentuk karakter peserta didik yang selalu bersyukur, semangat,

101Juaryah, Hadist  Tarbawi (Yogyakarta: Teras, 2010), 99.
102Rohiman Notowidakdo, Ilmu Budaya Dasar Al-Qur’an dan Hadist (Jakarta: PT Grafindo

Persada), 56.
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kebersamaan, disiplin, bertanggung jawab, religius, memiliki nilai-nilai

aswaja dan nilai akhlak.

2. Penanaman Nilai Karakter Siswa Melalui Budaya Religius

Menghormati Guru di SMP Plus Darussholah Jember

Sebagaimana hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa

penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religiusmenghormati guru

tidak lepas dari peran guru atau pendidik. Sesuai dengan hasil wawancara

bersama kepala sekolah, guru PAI dan guru wali kelas bahwasannya guru

mempunyai peranan yang sangat penting dalam penanaman nilai karakter

siswa melalui budaya religious terutama dalam sikap menghormati guru.

Guru harus mampu menjadi tauladan atau contoh sekaligus menjadi

pembimbing dalam pembentukan sikap ini karena setiap perilaku guru

akan diperhatikan dan dicontoh oleh peserta didik dalam berperilaku. Guru

juga harus mampu melakukan berbagai upaya dalam menanamkan nilai

karakter terutama dalam sikap menghormati dengan berbagai strategi salah

satunya guru harus mampu mendekati siswa dengan hati, akan tetapi juga

harus tetap menjaga wibawa dari seorang guru tersebut. Dalam penanaman

nilai karakter siswa melalui budaya religius menghormati guru di SMP

Plus Darussholah Jember ini membentuk karakter peserta didik yang selalu

mengucapkan salam, berjabat tangan ketika berpapasan dengan guru

dimanapun mereka berada. Pada saat pembelajaran, siswa menyimak

penjelasan guru dan selalu bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas

yang diberikan oleh guru, siswa selalu merendahkan hati (tawadhu’),
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selalu hormat dan sopan terhadap guru baik dalam perkataan maupun

tingkah laku.

Temuan di atas sejalan dengan teori Nata Abbudin yang

mengatakan bahwasannya menghormati guru adalah termasuk dalam

akhlak peserta didik yang berkaitan dengan ucapan, sikap dan

perbuatan.103

Teori di atas juga diperkuat dengan teori Mohammad Athiyah Al-

Abrasyi yang mengatakan bahwasannya kewajiban peserta didik dalam

menghormati guru antara lain:

a. Memuliakan guru

Menghormati, memuliakan dan mengagungkan para guru atas

dasar karena Allah SWT merupakan perbuatan yang harus dilakukan

oleh peserta didik. Hal yang demikian penting dilakukan, selain akan

menimbulkan kecintaan dan perhatian guru terhadap murid, juga akan

meningkatkan martabat murid itu sendiri.

b. Menunjukkan sikap sopan dan santun terhadap guru

Menunjukkan sikap sopan dan santun kepada guru merupakan

akhlak mulia yang harus dilakukan oleh para peserta didik. Caranya

antara lain dengan memberi salam kepada guru, mengurangi

percakapan dihadapan guru, tidak menceritakan atau menggunjingkan

keburukan orang lain dihadapan guru dan orang lain, dan jangan pula

menanyakan hal-hal yang berkenaan dengan hal-hal yang bersifat

103 Nata Abbudin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2016), 158.
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pribadi (Privasi) guru. Hal yang demikian dilakukan, agar kehormatan

dan martabat guru dapat terpelihara dengan baik yang selanjutnya akan

memuliakan dan meningkatkan martabat peserta didik

c. Tekun dan bersungguh-sungguh dalam belajar

Tekun dan bersungguh-sungguh dalam belajar merupakan

akhlak yang mulia, karena ketekunan dan kesungguhan merupakan

kunci sukses dalam segala usaha. Caranya antara lain dengan

menunjukkan tanggung jawab, komitmen, dan kesungguhan dalam

memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien untuk memperoleh

ilmu pengetahuan, dengan terlebih dahulu mengutamakan ilmu yang

lebih penting, ilmu-ilmu dasar yang dapat digunakan untuk

memperdalam ilmu lainnyaDengan demikian, dari hasil analisa diatas

bahwasannya penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius

menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember ini sudah sesuai

dengan apa yang menjadi tujuan yang ingin dicapai yaitu peserta didik

dapat mencerminkan dan memiliki sikap yang selalu mengucap salam

serta menjabat tangan guru ketika sedang berpapasan baik disekolah

maupun diluar lingkungan sekolah. Bahkan ketika peneliti sedang

melakukan penelitian dan terdapat dua siswa yang datang kekantor,

selain bersalaman dengan guru, siswa juga bersalaman dengan peneliti,

pada saat pembelajaran siswa menyimak penjelasan guru dan selalu

bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan oleh guru, siswa

selalu merendahkan hati (tawadu’) selalu hormat dan sopan terhadap
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guru baik dari perkataan maupun tingkah lakunya, dan siswa tidak

pernah ada yang menyombongkan dirinya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa data yang telah diperoleh tentang penanaman

nilai karakter siswa melalui budaya religius di SMP Plus Darussholah Jember,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha di

SMP Plus Darussholah Jember dilaksanakan setiap hari dengan berbagai

macam kebijakan dan waktu yang digunakan dalam sholat dhuha yaitu

dari pukul 07.00 sampai selesai dengan mengerjakan sholat dhuha

sebanyak empat rokaat. Sebelum sholat dhuha dilaksanakan peserta didik

ini membaca Al-Qur’an secara bersama-sama sedangkan nilai yang

terkandung dalam sholat dhuha ini adalah memudahkan rezeki, semangat,

kebersamaan, disiplin, bertanggung jawab, religius, nilai-nilai aswaja dan

nilai akhlak.

2. Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius menghormati guru

di SMP Plus Darusholah ini guru memberikan tauladan atau contoh

bagaimana cara berbicara dengan orang lain secara sopan, jika peserta

didik bersikap baik dan sopan akan mendapat hadiah berupa pujian, dan

jika mereka berperilaku buruk maka mereka akan mendapat hukuman.

Dalam  sikap menghormati guru ini terkandung nilai-nilai yaitu selalu

memuliakan guru, menunjukkan sikap sopan dan santun, tekun dan selalu
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bersungguh-sungguh dalam belajar serta bertanggung jawab dan selalu

merendahkan hati (tawadhu’).

B. Saran

1. Bagi Sekolah

Perlu adanya kerjasama penuh antar aktivitas akademik sekolah

maupun dalam penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius

sholat dhuha dan menghormati guru.

2. Bagi Guru

Perlu adanya perhatian yang lebih lagi untuk mengawasi siswa

dalam penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat

dhuha dan menghormati guru.

3. Bagi Siswa

Diharapkan kepada siswa agar lebih memahami waktu ketika akan

melaksanakan sholat dhuha dan lebih meningkatkan lagi sikap

menghormati kepada guru baik disekolah, dirumah maupun di lingkungan

sekitarnya.

4. Bagi Peneliti

Alangkah baiknya jika penelitian akan penanaman nilai karakter

melalui budaya religius di sekolah ini tidak hanya dilakukan di lembaga

ini saja, melainkan juga dilakukan di lembaga lain. Penanaman nilai

karakter ini bisa pula diterapkan di tingkat sekolah menengah ke atas

dengan penanaman nilai karakter yang berbeda.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Fokus Penelitian

PENANAMAN
NILAI
KARAKTER
SISWA
MELALUI
BUDAYA
RELIGIUS DI
SMP PLUS
DARUSSHOL
AH JEMBER

1. Nilai
Karakter

2. Budaya
Religius

1. Solat dhuha

2. Menghormati
guru

1. Dasar
pelaksanaan

2. Tata cara
pelaksanaan

1. Mengucapkan
salam

2. Membiasakan
berkata yang
baik

3. Mematuhi
perintah guru
yang baik

1. Informan :
a. Kepala

Sekolah
b. Waka

Kurikulum
c. Guru Kelas
d. Guru Mapel
e. Siswa/i SMP

2. Dokumentasi
3. Kepustakaan

1. Pendekatan penelitian
kualitatif dengan jenis
penelitian deskriktif

2. Sample penelitian
menggunakan teknik
purposive

3. Teknik pengumpulan
data
- Observasi
- Wawancara
- Dokumentasi

4. Analisis data : Deskriptif
Analisa

5. Keabsahan data:
- Triangulasi Teknik
- Triangulasi sumber

1. Bagaimana
penanaman nilai
karakter siswa
melalui budaya
religius Sholat Dhuha
di SMP Plus
Darussholah Jember ?

2. Bagaimana
penanaman nilai
karakter siswa
melalui budaya
religius menghormati
guru di SMP Plus
Darussholah Jember ?
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1. Letak Geografis SMP Plus Darussholah Jember

2. Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat dhuha di

SMP Plus Darussholah Jember.

3. Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius menghormati guru

di SMP Plus Darussholah Jember.

B. Pedoman Dokumenter

1. Sejarah dan Profil SMP Plus Darussholah Jember

2. Profil SMP Plus Darussholah Jember

3. Visi dan Misi SMP Plus Darussholah Jember

4. Data Siswa SMP Plus Darussholah Jember

5. Struktur Organisasi SMP Plus Darussholah Jember

C. Pedoman Wawancara

1. Bagaimana Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius sholat

dhuha di SMP Plus Darussholah Jember?

4. Bagaimana Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius

menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember.

2. Sejauh mana penerapan Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya

religius di SMP Plus Darussholah Jember?

3. Sejauh mana peran guru dan kepala sekolah dalam Penanaman nilai

karakter siswa melalui budaya religius di SMP Plus Darussholah Jember

4. Bagaimana bentuk-bentuk Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya

religius sholat dhuha di SMP Plus Darussholah Jember?

5. Bagaimana bentuk-bentuk Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya

religius menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember?

6. Apa manfaat dari Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius

sholat dhuha di SMP Plus Darussholah Jember?

7. Apa manfaat dari Penanaman nilai karakter siswa melalui budaya religius

menghormati guru di SMP Plus Darussholah Jember
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DOKUMENTASI

Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah Jember

Halaman Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah Jember

Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah Jember
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Data Guru Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah Jember

Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah
Jember
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Wawancara dengan Guru Wali Kelas Sekolah Menengah

Pertama Plus Darussholah Jember

Wawancara dengan Peserta Didik Sekolah

Menengah Pertama Plus Darussholah Jember
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Kegiatan Sholat Dhuha Berjamaah di Masjid Sekolah Menengah Pertama Plus
Darussholah Jember

Kegiatan membaca Al-Qur’an sebelum sholat dhuha Berjamaah di Masjid Sekolah
Menengah Pertama Plus Darussholah Jember

Kegiatan mengisi absen setelah selesai melaksanakan sholat dhuha di Masjid Sekolah
Menengah Pertama Plus Darussholah Jember
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Absensi pengajian pagi dan sholat dhuha di Sekolah Menengah Pertama Plus
Darussholah Jember
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